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ABSTRAK 

Work Engagement ditinjau dari Job Demands dan Resiliensi pada 

Perawat Ruang Isolasi Covid-19 RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung 

Oleh: 

Noviana Ariska Ritami 

 

Covid-19 merupakan wabah yang mendunia dan sulit 

diperkirakan berakhirnya. Perawat merupakan profesi penting dalam 

pemulihan pasien covid-19. Perawat diharapkan memiliki work 

engagement yang tinggi disaat job demands tinggi, serta diharapkan 

memiliki resiliensi yang tinggi agar mampu beradaptasi. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini apakah terdapat hubungan antara job 

demands dan resiliensi dengan work engagement pada perawat ruang 

isolasi Covid-19 RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara job demands 

dan resiliensi dengan work engagement pada perawat ruang isolasi covid-

19. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini 92 perawat ruang isolasi covid-19 di RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung.  Peneliti menggunakan purposive sampling 

dengan jumlah sampel 56 perawat ruang isolasi covid-19 di RSUD Dr. H. 

Abdul Moeloek Provinsi Lampung. Pengambilan data menggunakan 

skala psikologi berupa skala work engagement, job demands, dan 

resiliensi. Skala work engagement total 16 aitem (α=0.890), skala job 

demands total 14 aitem (α=0.896), dan skala resiliensi total 22 aitem 

(α=0.810). Teknik analisis menggunakan analisis regresi berganda 

dengan software SPSS versi 26. 

Hasil dalam penelitian ini Rx1y =0.294 dan p=0.028 (p<0.05) 

yang menunjukkan ada hubungan antara job demands dengan work 

engagement. Nilai Rx2y =0.380 dan p=0.004 (p<0.01) yang menunjukkan 

ada hubungan antara resiliensi dengan work engagement. Nilai 

Rx1.2.3.y=0.417 nilai F=5.575 dengan sig.0.006 (p<0.01). Job demands 

dan resiliensi memberikan sumbangan efektif 17.4% terhadap work 

engagement dan 82.6% disebabkan faktor lain. Rekomendasi untuk 

perawat bisa tetap menjaga kesehatan dan tetap mencintai pekerjaan, 

untuk rumah sakit bisa mengadakan pelatihan manajemen beban kerja 

guna perawat tetap tenang dan produktif meskipun job demands tinggi. 

 

Kata Kunci: work engagement, job demands, resiliensi 
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ABSTRACT 

Work Engagement Reviewed by Job Demands and Resilience of the 

Nurses in the Covid-19 Isolation Room at RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Lampung Province 

Noviana Ariska Ritami 
 

Covid-19 is a worldwide epidemic, and it is difficult to predict 

when it will end. Nurses are a vital profession in the recovery of COVID-

19 patients. Nurses are expected to have high work engagement when 

job demands are increased and are expected to have high resilience in 

order to be able to adapt. The formulation of the problem in this study is 

whether there is a relationship between job demands and resilience with 

the nurses' work engagement in the Covid-19 isolation room at RSUD 

Dr. H. Abdul Moeloek Lampung Province. This study aims to determine 

the relationship between job demands and resilience with nurses' work 

engagement in the COVID-19 isolation room. 

This research uses quantitative methods. The population in this 

study was 92 nurses in the COVID-19 isolation room at Dr. RSUD. H. 

Abdul Moeloek, Lampung Province. The researcher used purposive 

sampling with a total sample of 56 nurses. Data collection uses a 

psychological scale in work engagement, job demands, and resilience 

scales. The work engagement scale is 16 items (α=0.890), the job 

demands scale is a total of 14 items (α=0.896), and the resilience scale 

is 22 items (α=0.810). The analysis technique uses multiple regression 

analysis with SPSS version 26 software. 

The results of this study are the numbers Rx1y = 0.294 and p = 

0.028 (p<0.05), which indicates a relationship between job demands and 

work engagement. The value of Rx2y=0.380 and p=0.004 (p<0.01) 

indicates a relationship between resilience and work engagement. 

Rx1.2.3.y=0.417 F=5.575 with sig.0.006 (p<0.01). Job demands and 

resilience contributed effectively to 17.4% of work engagement, while 

82.6% were due to other factors. Based on this study, the 

recommendations are for nurses to maintain their health and love for 

their work and for hospitals to conduct workload training so that nurses 

can remain calm and productive even though job demands are high. 

 

Keywords: work engagement, job demands, resilience 
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MOTTO 

 

رًا  هَ كَثِي ْ هِ وَاذكُْرُوا اللّٰ فَاِذَا قُضِيَتِ الصَّلٰوةُ فَانْ تَشِرُوْا فِى الَْْرْضِ وَابْ تَ غُوْا مِنْ فَضْلِ اللّٰ
(ٓٔلَّعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ )  

Yang artinya: "Apabila sholat telah dilaksanakan, maka 

bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah 

Allah banyak-banyak agar kamu beruntung." (QS. Al Jumu’ah ayat 

10) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 sebuah sejarah bagi umat manusia diantara 

tahun 2019 hingga kini. Covid-19 bukanlah penyakit yang bisa 

dipandang sebelah mata. Susilo et al.  (2020) terkait awal terjadinya 

Covid-19 di Negara Indonesia yakni di 2 Maret 2020 dengan banyak 

dua kasus yang kemudian berkembang dan angka kematian disebabkan 

Covid-19 di Indonesia mencapai angka puncak di Asia Tenggara, yakni 

8,9%. Angka presentase kematian akibat Covid-19 yang tinggi 

menjadikan Indonesia negara yang dipantau oleh WHO. 

Berakhirnya pandemi Covid-19 sangat sulit diperkirakan karena 

semakin lama semakin banyak varian atau klaster yang berkembang. 

Angka positif Covid-19 sempat turun di akhir tahun 2020, bahkan 

sekolahpun sempat akan dilakukan secara luring. Hal tersebut 

dibatalkan, karena bulan Juli 2021 pemerintah Indonesia menegaskan 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyakat (PPKM) darurat di pulau 

jawa dan bali yang kemudian menyusul sampai se-Indonesia. Hal ini 

dilakukan karena angka positif Covid dalam sehari tak bisa 

dikendalikan 

Vaksinasi merupakan program pemerintah dalam menangani 

kasus Covid-19. Pertanggal 3 Oktober 2021 total sasaran vaksinasi 

telah mencapai angka 208.265.721 (Kementrian Kesehatan, 2021). 

Dampak dari vaksinasi banyak sektor-sektor yang sudah berjalan 

kembali terutama sektor ekonomi. Begitu juga dengan anak yang 

menempuh pendidikan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) Nadiem Makarim pun sudah membolehkan sekolah 

masuk secara offline secara terbatas (Kemendikbud, 2021). Hal ini 

bukan berarti Indonesia sudah bebas dari Covid-19. Kegiatan belajar 

mengajar ini pun menuai kontra dilapangan. Terdapat klaster baru yang 

diakibatkan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) di Purbalingga yang 

diderita oleh 90 siswa SMP (Dirgantara, 2021).Era Covid-19, tenaga 

kesehatan dan tenaga medis disanjung oleh masyarakat sebagai garda 
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terdepan utamanya perawat yang lebih banyak menghabiskan waktu 

untuk merawat pasien. Perawat ini yang akan berhadapan langsung 

dengan orang-orang yang terjangkit Covid-19. Data dari situs resmi 

laporcovid19, Pusat Studi Kebijakan Nasional (Pusdiknas) 

menunjukkan per 20 Oktober 2021 banyak tenaga kesehatan (nakes) 

Indonesia yang gugur ketika melawan Covid-19 yakni sebanyak 2.032 

yang terdiri 730 dokter, 670 perawat, 388 bidan, 70 lain-lain, 48 

apoteker, 4, ATLM, 46 dokter gigi, 10 rekam radiologi, 5 sanitarian, 4 

petugas ambulan, 4 terapis gigi, 3 elektromedik, 3 tenaga farmasi, 2 

epidemiolog, 1 entomolog kesehatan, dan 1 fisikawan medik (Pusat 

Studi Kebijakan Nasional, 2021).  

Perawat merupakan salah satu unsur tenaga kesehatan yang 

menjadi garda terdepan. Smulders (2006) menjelaskan bahwa perawat 

ialah salah satu pekerjaan yang menuntut keterikatan kerja (work 

engagement) yang tinggi. Perawat memutuhkan work engagement 

namun di Indonesia masih banyak instansi yang belum paham 

mengenai work engagement dan manfaatnya.  Saat pandemi seperti saat 

ini work engagement merupakan hal yang dibutuhkan ada pada diri 

perawat demi menunjang keberhasilan memulihkan pasien dari Covid-

19. 

Survey Crabtree (2013) Indonesia hanya memiliki 8% pekerja 

yang mempunyai keterikatan kerja atau work engagement. Hasil survey 

ini membuktikan bahwa betapa rendahnya angka karyawan yang 

memiliki keterikatan kerja dengan pekerjaannya. Berbeda dengan 

survey tersebut, pengamatan di sosial media melalui platform Instagram 

para perawat di Wisma Atlet Kemayoran memberikan dedikasi terbaik 

mereka dengan melakukan pekerjaan mereka dengan penuh fokus 

bahkan beberapa diantaranya ada yang tidak pulang ke rumah demi 

melakukan pekerjaannya. Meski tuntutan pekerjaan yang berat dan 

nyawa menjadi taruhannya perawat ruang isolasi Covid-19 juga tekun 

dalam menjalani pekerjaan meskipun perawat ruang isolasi mengalami 

kesulitan karena pakaian yang digunakan berbeda, yakni dengan baju 

tambahan. Bekerja dengan penuh fokus merupakan salah satu indikator 

dari work engagement.  
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Bakker, Schaufeli, Leiter, dan Taris (2008) mendefinisikan 

bahwa work engagement atau keterikatan kerja adalah konsep yang 

tebentuk atas konstruk beberapa dimensi dan pengalaman, dimensi itu 

ada afeksi, kognisi dan perilaku apabila individu yang merasakan 

keterikatan, akan punya energi yang levelnya tinggi dan antusias atas 

apa yang mereka kerjakan. Dimensi dari Work engagement yakni vigor, 

dedication dan juga absorption (Bakker et al., 2014). Hariyadi (2019) 

memaparkan bahwa Work Engagement Index (WEI) memiliki peran 

yang penting dan tinggi dalam beberapa hal misalnya seperti kepuasan 

kerja, pertumbuhan perusahaan, keuntungan meningkatnya 

produktivitas dan kenaikan saham. Maka dari itu work engagement 

sangat diperlukan untuk meningkatkan produktifitas karyawan dan 

menunjang tujuan organisasi. 

Rendahnya work engagement mengakibatkan kurang peduli 

terhadap pekerjaannya, kurang atau sulit berkonsentrasi terhadap 

pekerjaan, kurang antusias dalam mengerjakan tugas, dan kurang 

produktif dalam jam kerja (Pri & Zamralita, 2018). Perawat yang 

memiliki work engagement yang rendah akan mengalami kelelahan, 

tidak fokus, tidak produktif (Pri & Zamralita, 2018). Berlandasakan 

pendapat tersebut, maka dari itu diperlukan ada work engagement yang 

tinggi dari perawat ruang isolasi Covid-19.  

Dalam Islam work engagement secara tersirat dijelaskan Allah 

SWT dalam QS. Al-Jumu'ah (62) Ayat 10: 

رًا فَاِذَا  هَ كَثِي ْ هِ وَاذكُْرُوا اللّٰ قُضِيَتِ الصَّلٰوةُ فَانْ تَشِرُوْا فِى الَْْرْضِ وَابْ تَ غُوْا مِنْ فَضْلِ اللّٰ
(ٓٔلَّعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ )    

Yang artinya: "Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah 

kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

agar kamu beruntung." 

Penjelasan mengenai ayat tersebut bahwa manusia diminta untuk 

bertebaran dimuka bumi dengan mencari karunia, berarti selain 

manusia memenuhi kebutuhan akhirat dengan shalat jum’at salah 
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satunya dan yang lainnya ada ibadah lainnya yang bisa dilakukan yakni 

dengan cara bekerja yang halal kemudian itu dinilai sebagai ibadah 

(Departemen Agama RI, 2010). Hendaklah mengingat Allah dalam 

mengerjakan pekerjaannya untuk menghindari hal-hal buruk terjadi. 

Individu yang bekerja untuk rezeki yang halal selalu berusaha 

bertanggung jawab dan memiliki fokus penuh atas pekerjaannya maka 

indivdidu memiliki keterlibatan terhadap pekerjaannya. 

Work engagement ini pun tidak semata-mata jadi namun ada 

faktor-faktor yang mempengaruhi. Terdapat tiga hal atau faktor yang 

memperngaruhi work engagement ini ialah job demands, job resources, 

dan personal resources (Bakker, 2011). Faktor ini yang mempengaruhi 

rendah atau tingginya work engagement pada karyawan. 

Faktor yang sudah dijabarkan terdapat job demands merupakan 

salah satu yang dapat mempengaruhi work engagement.  Job demands 

didefinisikan sebagai tuntutan dalam pekerjaan. Menurut Bakker (2011) 

job demands merupakan kawasan seputar pekerjaan yang dapat bersifat 

memaksa maka harus diberikan suatu tanggapan yang cepat. Job 

demands ini tak selamanya bersifat negatif, job demands bisa juga 

bersifat positif yang mana hal ini dikarenakan dianggap sebagai 

tantangan.  

Era pandemi Covid-19 perawat pun memiliki tuntutan kerja 

ekstra dibandingkan sebelumnya. Bahkan perbandingan antara perawat 

dan pasien di Indonesia jauh dari standar WHO sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa beban kerja melebihi standar yang ada. Dalam 

artikel Yuniarto (2020) menjelaskan data WHO menyatakan bahwa 

angka rasio perawat 1:285 yang di dalam 100.000 penduduk ada 285 

perawat.  

Perawat ruang isolasi Covid-19 yang berada dalam lingkup yang 

berhadapan langsung dengan pasien Covid-19 diharapkan menganggap 

tuntutan atau job demands sebagai tantangan. Apabila perawat ruang 

isolasi Covid-19 menganggap job demands sebagai tantangan maka 

perawat tersebut akan melakukan pekerjaan dengan fokus, senang dan 

bersamangat dalam menjalani pekerjaan. Sebaliknya jika perawat ruang 
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isolasi Covid-19 tidak menganggap job demands sebagai tantangan ini 

akan membuat perawat tersebut merasa terbebani dalam menjalani 

pekerjaanya sehingga cepat merasa lelah, tidak fokus dalam 

mengerjakan pekerjaan (ceroboh), dan bisa memperlambat kinerja. Job 

demands berpengaruh positif ini berkaitan dengan work engagement 

artinya tuntutan kerja ini akan dianggap sebagai tantangan, hal ini 

dikuatkan oleh hasil penelitian (Rahayu, 2019) yang dalam 

penelitiannya penyidik kepolisian menganggap job demands sebagai 

tantangan sehingga hal ini berhubungan dengan work engagementnya 

juga meningkat. 

Bakker (2011) juga menyebutkan bahwa personal resources 

menjadi salah satu faktor dari work engagement. Personal resources 

merupakan daya kecakapan mental individu serta mengarahkan kepada 

perasaan individu pada kemampuan individu untuk berhasil dalam 

mengelola dan berpengaruh pada lingkungannya. Hobfoll, Johnson, 

Ennis, dan Jackson (2003) menjelaskan bahwa personal resources 

merupakan penilaian positif terkait atas resiliensi dan berpaku pada 

perasaan seseorang tentang kecakapan untuk mengendalikan serta 

berdampak pada lingkungan. Dari sini sudah jelas bahwa resiliensi 

berkaitan dengan work engagement. 

Hendriyani (2018) menjelaskan individu yang memiliki resiliensi 

yakni ketika menghadapi keadaan yang menekan individu tersebut bisa 

merasakan emosi negatif yang ditasakan sejenis marah, kecewa, 

khawatir, cemas, sedih, dan takut akan tetapi individu tersebut memiliki 

cara-cara untuk memperbaiki kondisi psikologisnya lalu bergerak 

bangkit dalam keterpurukkan. Resiliensi ini dimiliki oleh semua orang 

hanya saja tidak selalu sama. Manusia satu dengan manusia lain 

memiliki tingkat resiliensi yang berbeda-beda. 

Perawat ruang isolasi Covid-19 dihadapkan pada kesulitan dalam 

memberikan penanganan pada pasien yang terjangkit Covid-19 dan 

ketidakpastian kapan pandemi akan berakhir. Maka dari itu harapannya 

perawat ruang isolasi Covid-19 memiliki resiliensi yang tinggi agar 

perawat ruang isolasi mampu beradaptasi dengan keadaan dan bangkit 
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dari keterpurukan dalam kesulitan menjadi garda terdepan. Perawat 

ruang isolasi yang memiliki resiliensi tinggi akan mampu menghadapi 

stressor yang datang akibat job overload yang merupakan salah satu 

aspek job demands. 

Peneliti telah melakukan pra penelitian yang dilakukan dengan 

dua metode. Metode pertama, peneliti menebar survey singkat dengan 

media googleform yang diisi oleh 14 perawat ruang isolasi Covid-19 di 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Abdul Moeloek pada tanggal 11 

November 2021. Kemudian metode kedua yakni peneliti melakukan 

wawancara dengan 4 narasumber yang berprofesi sebagai perawat di 

ruang isolasi Covid-19 pada tanggal 12 November 2021. 

Pada survey singkat peneliti memberikan pertanyaan terkait work 

engagement dengan pertanyaan yang ada dalam UWES dengan dimensi 

vigour, dedication, dan absorption yang dibuat (Bakker & Leiter, 

2010). Terdapat 17 pernyataan yang mengarah pada indikasi work 

engagement dengan pilihan “iya” atau “tidak”. Hasilnya hanya 9 

pernyataan seluruh responden memilih “iya”. Dan 8 pernyataan diisi 

dengan  pilihan “iya” dan “tidak”, namun jawaban “iya” masih 

mendominasi pilihan responden. Dari survey singkat ini peneliti 

mengambil kesimpulan ada work engagement pada perawat ruang 

isolasi Covid-19. 

Peneliti juga mengadakan wawancara untuk menguatkan survey 

singkat. Peneliti mewawancarai DW, LF, LA, dan LI. Menurut LF saat 

pandemi Covid-19 ada job demands yang lebih berat dari sebelumnya 

karena penyebaran virus yang cepat bahkan taruhannya nyawa. Ketiga 

narasumber berpendapat bahwa job demands saat pandemi utamanya 

dalam penyebaran virus yang melalui udara sehingga membutuhkan 

proteksi diri yang ketat. LA menjabarkan ada beban mental karena 

mengkhawatirkan dirinya menyebarkan virus ke orang lain. Keempat 

narasumber menyatakan dengan ada pandemi mereka tetap semangat 

dalam menjalani pekerjaannya meskipun harus menggunakan pakaian 

yang tidak nyaman seperti Alat Pelindung Diri (APD) yang membuat 

mereka terbatas dalam menangani pasien. Dalam wawancara juga LI 
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menyatakan bahwa perawat itu harus senang dalam bekerja guna 

mencegah penularan.  

Ketika Covid-19 sedang melonjak tinggi di bulan Juli sampai 

Agustus, DW mengatakan meski banyak peti mayat yang masih 

bergeletakkan tetap bersemangat menangani pasien. DW menganggap 

ini bentuk pertanggungjawabannya terhadap pekerjaannya. Keempat 

narasumber menyatakan bahwa mereka selalu ingin memberikan yang 

terbaik dan siap terlibat pada setiap kondisi apapun dalam pekerjaan 

dan siap gugur saat bekerja. LI mengungkapkan kerap ada konflik saat 

dalam bekerja namun konflik tersebut bisa diatasi. Keseluruhan 

narasumber mengaku selalu fokus penuh dalam bekerja karena 

pekerjaannya. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama pandemi 

dijadikan tantangan sendiri untuk keempat narasumber ini. 

Pernyataan DW, LA, LF, dan LI menunjukkan mereka memiliki 

semangat, dedikasi, dan penghayatan dalam bekerja. Semangat, 

dedikasi, dan penghayatan merupakan dimensi dari work engagement. 

Maka dari itu hal ini mengindikasikan bahwa perawat ruang isolasi 

Covid-19 memiliki keterikatan kerja atau work engagement yang tinggi. 

Hasil wawancara juga menunjukkan job demands yang semakin tinggi 

membuat semangat, yang mana ini bisa diartikan job demands 

mempengaruhi work engagement perawat ruang isolasi Covid-19. 

Kemampuan beradaptasi dan ketangguhan mental juga mampu 

mempengaruhi keterikatan kerja pada perawat ruang isolasi Covid-19.  

Berdasarkan penjabaran di atas dan pra penelitian yang 

dilakukan. Peneliti mengambil topik work engagement. Terdapat dua 

faktor yang mempengaruhinya yakni job demands dan resiliensi. 

Peneliti hendak mengambil judul Work Engagement Ditinjau Dari Job 

demands Dan Resiliensi Pada Perawat Ruang Isolasi Covid-19 RSUD 

Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengkaji lebih 

intensif mengenai: Apakah terdapat hubungan antara job demands dan 

resiliensi dengan work engagement pada perawat ruang isolasi Covid-

19 RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari ada 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ada hubungan antara antara job demands dan 

resiliensi dengan work engagement pada perawat ruang isolasi 

Covid-19 RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung. 

2. Untuk mengetahui ada hubungan antara job demands dengan 

work engagement pada perawat ruang isolasi Covid-19 RSUD 

Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung. 

3. Untuk mengetahui ada hubungan antara resiliensi dengan work 

engagement pada perawat ruang isolasi Covid-19 RSUD Dr. H. 

Abdul Moeloek Provinsi Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan sumbangan 

pemikiran untuk menambah wawasan atau referensi mengenai 

konsep dan teori-teori work engagement, job demands, dan 

resiliensi serta pengaruh diantara tiga variabel tersebut terutama 

pada bidang psikologi industri dan organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perawat yang mengatasi kasus Covid-19 diharapkan dapat 

memberikan dukungan satu sama lain untuk menghindari job 

demands negatif yang berlebihan sehingga dapat meningkatkan 

work engagement yang berakibat meningkatnya kinerja yang 

lebih produktif, serta dapat membantu untuk mengetahui dan 

menjadi rekomendasi pelatihan manajemen beban kerja pada 

perawat ruang isolasi Covid-19 
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b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat patokan atau dijadikan pembanding dalam 

mengengembangkan dan implementasi kehidupan sehingga 

penelitian yang akan datang bisa menjadi penelitian yang lebih 

dalam lagi dan benar-benar dapat dimanfaatkan untuk 

perkembangan terkhusus bidang psikologi industri dan 

organisasi 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dijabarkan guna sebagai bentuk patokan 

dan perbandingan dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu diberikan 

untuk memberikan ketegasan akan variasi ataupun karakteristik antar 

penelitian yang ada. Berikut beberapa penelitian yang menjadi 

landasan, diantaranya: 

1 . Hasil Penelitian Mulyana et al. (2020) 

Penelitian yang dilakukan Mulyana et al. (2020) ini berjudul 

“Hubungan antara Job demands dengan Work Engagement: 

Peranan Flexible Leadership sebagai Moderator”. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang menjadi hipotesa dari 

penelitian ini ialah 1) Work engagement berhubungan dengan Job 

demands, 2) Work engagement dengan Job demands dapat 

dimoderatori oleh flexible leadership. Subjek yang ada dipenelitian 

ini ialah 46 pegawai yang berprofesi sebagai Medical 

Reperesentative (MR) di PT X. Peneliti melakukan penelitian 

dengan cara penyebaran kuisioner online dari google form yang 

menggunakan alat ukur JD-Sacle dari Rothmann dengan nama JD-

R Scale, alat ukur work engagement dari Bakker menggunakan 

Utrecht Work Engagement Scale (UWES), dan alat ukur 

Leadership Versatility Index (LVI) dari Kaiser untuk mengukur 

flexible leadership 

Hasil dari penelitian untuk menguji hubungan antara dimensi 

work engagement dan job demands didapatkan dari korelasi antara 

dimensi dan diuji korelasi pearson. Dimensi work load dimiliki 

pada variabel job demands, dan dimensi semangat, dedikasi, dan 
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penghayatan pada work engagement. Dimensi yang memiliki 

hubungan positif yakni pada dimensi semangat “(   

                     )”, dimensi kedua dedikasi “(   

                     )”, dan dimensi penghayatan “(         

               )”. Dapat diartikan semakin banyak pekerjaan, 

semakin dekat tenggat waktu, banyaknya pekerjaan diluar 

pekerjaan pokok, maka semakin bergairah dalam bekerja, sadar 

kerja itu menyenangkan, antusias, dan menangkap pekerjaan 

banyak tantangan. 

Perbedan penelitian ini dengan penelitian ini yaitu berada pada 

subjek. Dalam Mulyana et al. (2020) menggunakan subjek yang 

berprofesi sebagai Medical Reperesentative sedangkan peneliti 

meneliti dengan subjek perawat ruang isolasi Covid-19. Dari segi 

variabel juga berbeda penelitian yang diadakan menggunakan dua 

variabel bebas yakni job demands dan resiliensi serta variabel 

terikatnya ialah work engagement sedangkan peneliti sebelumnya 

menggunakan variabel bebas job demands, variabel terikat work 

engagement, dan menggunakkan variabel moderatingnya flexible 

leadership. 

.  

2 . Hasil Penelitian Inoue et al (2014) 

Penelitian ini berjudul “Association of Job demands with Work 

Engagement of Japanese Employees: Comparison of Challenges 

with Hindrances (J-HOPE)”.  Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang datanya didapat dari kuisioner. Hipotesanya ialah 

untuk menelisik korelasi dari dua kelompok variabel job demands 

dengan variabel work engagement diantara karyawan Jepang. 

Adapun dipenelitian ini subjeknya ialah pekerja yang mewakili 

sejumlah industri dari berbagai pekerjaan yang berjumlah 9.134 

responden. Job demands diukur dengan alat test yang digunakan 

Bakker dan diadaptasi dengan versi Jepang yang disebut Job 

Content Quesuinnaire (JCQ) dan National Institute for 

Occupational Safety and Health Generic Job Stress Questionnaire 

(NIOSH-GJSQ). Untuk pengukuran job resources menggunakan 

Japanese short version of the Effort Reward Imbalance 
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Questionnaire (ERIQ). Pengukuran Work Engagement 

menggunakan alat ukur The nine-item Japanese version of the 

Utrecht Work Engagement Scale (UWES-9). 

Hasil dari ini ialah hasil menunjukkan positif diantara job 

demands (workload and time pressure) dengan work engagement 

               . Job demands (workload and time pressure) 

berhubungan positif dengan work engagement. Hasilnya bahwa 

challenge of job demands berdampak positif. Penelitian ini 

menjawab hipotesa yakni job demands memiliki asosiasi positif 

terhadap work engagement bagi karyawan Jepang. Karyawan di 

Jepang juga menganggap bahwa sibuk di tempat kerja masyarakat 

cenderung mengharapkan karyawan untuk bekerja keras. 

Perbedaan dengan penelitian yang diadakan dari segi sampel. 

Sampel yang digunakan peneliti sebelumnya ialah perwakilan dari 

seluruh profesi di Jepang sedangkan dalam penelitian ini sampel 

yang dipakai perawat ruang isolasi Covid-19. Alat ukur peneliti 

sebelumnya menggunakan UWES-9 yang diadaptasi dengan 

kondisi masyarakat Jepang. Dalam penelitian sebelumnya job 

demands juga diukur dengan alat ukur teori Bakker yang diadaptasi 

dengan kondisi msayatakat Jepang, sedangkan peneliti 

menerjemahkan UWES-17. 

 

3 . Hasil Penelitian Rahayu (2019) 

Penelitian yang diadakan oleh Rahayu (2019) ini berjudul 

“Hubungan antara Job demands dengan Work Engagement 

Penyidik Polisi di POLDA NTT”. Penelitian ini berupa penelitian 

kuantitatif dengan hipotesa ada hubungan negatif variabel job 

demands dan variabel work engagement pada penyidik Ditreskrim 

Polda NTT. Subjek dalam penelitian ini ialah 105 penyidik selama 

minimal 1 tahun. Instrumen dalam penelitian ini ialah dengan 

menggunakan skala Questionnaire for the Experience and 

Evaluation of Work (QEEW) dan skala Utertch Work Engagement 

Scale (UWES). Teknik analisis data yang digunakan ialah uji 

korelasi Spearman’s rho. 
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Hasil dari research ini ialah angka R – 0.338 dan signifikansi 

“p=0.000”. Artinya tampak hubungan positif, lemah, dan 

signifikan antara job demands dengan work engagement pada 

penyidik polisi. Dalam penelitian ini juga dijelaskan bahwa job 

demands yang optimal dan work engagement yang optimal ini 

dikarenakan job demands yang diberikan merupakan job demands 

paling maksimal dan membuat subjek tertantang dalam bekerja. 

Perbedaan dengan penelitian ini yakni dari segi subjek. Peneliti 

terdahulu mengadakan penelitian dengan penyidik polisi sedangkan 

peneliti melakukan penelitian dengan subjek perawat ruang isolasi 

Covid-19. Variabel yang digunakan peneliti sebelumnya hanya job 

demands dan work engagement, sedangkan dalam penelitian ini 

peneliti menambahkan variabel lain yakni resiliensi. Peneliti 

sebelumnya menggunakan uji korelasi spearman’s rho sedangkan 

peneliti menggunakan teknik analisis regresi berganda. 

 

4 . Hasil Penelitian Steven & Prihatsanti (2017) 

Penelitian yang diadakan Steven & Prihatsanti (2017) ini 

berjudul “Hubungan antara Resiliensi dengan Work engagement 

pada Karyawan Bank Panin Cabang Menara Imperium Kuningan 

Jakarta”. Hipotesisnya ini ada korelasi variabel resiliensi dengan 

work engagement pada Karyawan Bank Panin Imperium Kuningan 

Jakarta. Sampel dalam research ini ialah 50 pekerja Bank Panin 

Imperium Kuningan Jakarta dengan sistem convience sampling. 

Instrumen memakai instrumen work engagement dan instrumen 

resiliensi. Analisis regresi merupakan teknik analisis data yang 

dipakai. 

Hasil uji linieritas hubungan antar variabel didapat angka 

“F=57.580 dengan p=0.000 (P<0.001)”. Angka koefisien korelasi 

sebesar 0.73 dengan P=0.000 (p<0.05) yang mana ini menandakan 

terdapat korelasi antara resiliensi dengan work engagement pada 

karyawan Bank Panin Imperium Kuningan Jakarta. Semakin 

meningkatnya resiliensi maka semakin meningkat pula juga work 

engagement. Hasil juga menunjukkan bahwa resiliensi memberikan 

54.5% sumbangan efektif dalam mempengaruhi work engagement. 
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Perbedaan dengan penelitian yang diadakan yakni terdapat 

perbedaan dari subjek. Dalam penelitian sebelumnya menggunakan 

subjek dengan karyawan bank sedangkan penelitian yang diadakan 

menggunakan subjek perawat ruang isolasi Covid-19. Variabel 

yang digunakan juga peneliti menambahkan variabel bebasnya 

sehingga terdapat dua variabel bebas yakni resiliensi dan job 

demands.  

 

5 . Hasil Penelitian Santoso & Jatmika (2017)  

Penelitian berjudulkan “Hubungan Resiliensi dengan Work 

engagement pada Agen Asuransi PT X”. Hipotesis dalam penelitian 

ini yakni ada hubungan antara resiliensi dengan work engagement 

pada agen asuransi PT X. Sistem pada research ini yakni 

“kuantitatif korelasional”. Subjek dalam penelitian ini ialah 104 

orang agen asuransi (61 subjek pria dan 43 subjek perempuan) 

dengan pakai metode  “purposive sampling”. Teknik kolektif data 

menggunakan skala RAW Scale dan UWES (Utrech Work 

Engagement Scale). Uji korelasi pearson dipakai guna teknik 

analisis data. 

Hasil dari penelitian ini yakni angka mean resiliensi diangka 

“134.45 (SD=12.958)” dan angka mean dari work engagement itu 

sendiri yakni menunjukkan pada angka “57.59 (SD=6.056)”. 

Setelah diadakan uji korelasi pearson hasilnya korelasi antara 

resiliensi dengan work engagement ada pada angka p=0.003 

(p<0.01). Kesimpulannya ada kaitan diantara resiliensi dan work 

engagementdan koefisien korelasinya menunjukkan pada angka 

0.286 sehingga menjelaskan terdapat ada kaitan diantara resiliensi 

dan work engagement walaupun lemah tapi hubungannya positif. 

Di penelitian yang dijelaskan di atas berbeda dengan penelitian 

ini. Penelitian yang ini subjeknya adalah perawat ruang isolasi 

Covid-19 sedangkan peneliti terdahulu subjeknya adalah karyawan 

bank. Untuk dari segi variabel pun peneliti menambahkan satu 

variabel bebas yakni job demands. 
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6 . Hasil Penelitian Hairina (2019) 

Jurnal ini berjudul “Hubungan Resiliensi dengan Work 

Engagement pada Karyawan Produksi Bagian Cutting PT Argo 

Manunggal Triasta”.  Jurnal ini merupakan jurnal kuantitatif. 

Hipotesisnya yakni ada kaitan positif yang berarti antara 

“resiliensi” dengan “work engagement” pada pegawai produksi 

bagian cutting. Yang menjadi subjek yakni 81 pegawai produksi 

bagian cutting di “PT Argo Manunggal Triasta Salatiga”. Instrumen 

yang digunakan ialah “instrumen resiliensi” dan “instrumen work 

engagement”. Product moment merupakan teknik yang digunakan 

untuk analisis data pada penelitian (Hairina, 2019). 

Pada uji normality, dua variabel  tersebut punya nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05. Di variabel Resiliensi diperoleh “KS-Z = 

1,079”, signifikansi “0,194 (p>0,05)”, pada variabel work 

engagement ditemukan “KS-Z = 1,129”, signifikansi “0,156 

(p>0,05)”. Kemudian pada uji linearitas, hasil pengujian 

menunjukkan ada hubungan yang linear antara “resiliensi” dengan 

“work engagement” dengan deviation from linearity sebesar “F 

beda = 0,808”, “P = 0,719 (p>0,05)”. Dengan ini, maka diperoleh 

“koefisien korelasi (r)” antara resiliensi dengan work engagement 

sebesar “0,732” dengan “sig = 0,000 (p < 0,05)”. Data dan 

perhitungan yang digunakan, maka hipotesanya semakin meningkat 

resiliensi individu maka makin meningkat juga work engagement 

dari pegawai produksi bagian cutting di PT. Argo Manunggal 

Triasta Salatiga dapat diterima. 

Terdapat perbedaaan dengan penelitian yang diadakan. Dari 

subjek peneliti yang terdahulu mengambil subjek karyawan 

produksi cutting sedangkan peneliti mengambil subjek perawat 

ruang isolasi Covid-19. Dari variabel peneliti menambahkan 

variabel bebas yaitu job demands. Peneliti terdahulu menggunakan 

product moment sebagai teknik analisis datanya, sedangkan peneliti 

akan menggunakan teknik analisis regresi berganda. 

Dari kesimpulan enam referensi di atas maka terdapat perbedaan 

dari segi subjek penelitian. Pada penelitian ini menggunakan subjek 

Perawat Ruang Isolasi Covid-19. Peneliti juga mengguanakan dua 
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variabel bebas yakni job demands dan resiliensi. Teknik analisis yang 

digunakan juga menggunakan teknik analisis regresi berganda, karena 

peneliti menggunakan dua variabel bebas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Work Engagement 

1. Definisi Work Engagement 

Kahn adalah orang yang pertama kali mencetuskan work 

engagement di tempat kerja. Kahn menggambarkan work 

engagement sebagai ikatan yang mengikat karyawan pada peran 

pekerjaan mereka. Work engagement membuat karyawan 

mempekerjakan diri mereka dari berbagai aspek mulai dari fisik, 

kognitif, dan emosi selama bekerja (Schaufeli, 2012). Dikutip dari 

jurnal Schaufeli (2012) bahwa work engagement pertama kali 

muncul pada dunia bisnis didefinisikan sebagai: 

a. Komitmen organisasi, yakni mengarah ke komitmen afektif. 

Artinya individu memiliki keterikatan emosional dengan 

organisasi. 

b. Perilaku peran ekstra, yakni perilaku diskresioner yang 

mempromosikan afektif fungsi organisasi. 

Shaleh (dalam Idulfilastri 2020) menjelaskan bahwa work 

engagement meliputi komponen sikap dan perilaku. Sikap dan 

perilaku ini berkaitan erat dengan kondisi bergairah dalam 

mencapai tujuan organisasi. Hal-hal ini meliputi involvement atau 

keterlibatan, komitmen, passion, antusias, ketekunan kerja, dan 

penuh energi karyawan. 

Penelitian Bakker, Schaufeli, Leiter, & Taris (2008)  

menjabarkan bahwa work engagement adalah konsep luas yang 

terdiri konstruk multidimensional dan pengalaman, yakni ada 

afeksi, kognisi dan perilaku apabila individu yang merasakan 

keterikatan akan punya energi yang levelnya tinggi dan antusias 

atas apa yang mereka kerjakan.  Yudiani (2017) bahwa orang yang 

memiliki keterikatan kerja akan menikmati pekerjaan mereka dan 

menganggap masalah adalah sebuah tantangan dan mereka yang 

memiliki keterikatan kerja akan merasa hanyut dalam pekerjaan. 

17 
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Individu dengan individu lain memiliki kadar work 

engagementyang berbeda sesuai level pandangan seseorang 

berbeda satu sama lain (Leiter, 2012). Work engagement bisa 

dilihat sebagai pengaturan discretionary effort, yakni saat individu 

punya pilihan akan memilih untuk melakukan yang sesuai dengan 

kepentingan perusahaan (Yudiani, 2017). Dapat diartikan individu 

yang punya keterlibatan kerja akan mengutamakan kepentingan 

bersama diperusahaan dan antusias atas pekerjaan yang dijalani. 

Work engagement digambarkan sebagai konstruk peran 

khusus atau yang disebut dengan keterikatan peran (Rothbard 

dalam Meyer & Schneider 2021). Keterikatan peran ini mengacu 

pada kehadiran psikologis seseorang atau fokus pada aktivitas 

peran dan merupakan unsur penting untuk kinerja yang efektif 

(Rothbard dalam Meyer & Schneider 2021). Artinya dalam 

kegiatan di organisasi seseorang harus terikat dalam perannya 

untuk mencapai harapan pekerjaan. 

Saks (2006) menjelaskan work engagement adalah sebuah 

konstruk yang berbeda dan unik. Konstruk ini terdiri dari beberapa 

komponen, diantaranya adalah komponen kognitif, emosional, dan 

perilaku yang berhubungan dengan kinerja peran individu. 

Pendapat tersebut lebih memandang work engagement merupakan 

konstruk individu terkait dengan peranan mereka di dunia kerja. 

Bebeapa definisi yang sudah dijabarkan maka bisa 

disimpulkan bahwa work engagement merupakan suatu kondisi 

individu yang merasa memiliki keterikatan dengan pekerjaannya. 

Kondisi ini juga digambarkan seperti seseorang yang memiliki 

komitmen afektif atau mempunyai keterikatan emosional terhadap 

organisasinya dan memiliki peran ekstra dalam organisasi. 

Seseorang dengan work engagement akan cenderung 

mengutamakan kepentingan organisasi sehingga mereka punya 

energi yang levelnya tinggi dan antusias atas apa yang dikerjakan. 
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2. Dimensi Work Engagement 

Work engagement memiliki beberapa jenjang. Individu yang 

memiliki keterikatan yang tinggi akan memiliki komitmen 

organisasi yang meningkat, kebiasaan peran yang meningkat, 

perilaku pro-aktif dan motivasinya pun akan muncul, 

menampakkan performa kerja dan inisiatif tinggi, serta rendahnya 

absenteesein (Schaufeli & Salanova, 2007). Hal ini menunjukkan 

betapa pentingnya perusahaan yang memiliki karyawan yang 

memiliki work engagement yang tinggi. 

Work engagement bisa dilihat dari aspek menurut Kahn 

(1990): 

a. Keterikatan Fisik 

Kondisi individu memiliki energi penuh dalam bekerja. 

Karyawan akan mengeluarkan segala daya dan menghabiskan 

waktu untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai tenggat waktu 

yang diberikan dan mampu mencapai keberhasilan tugas yang 

memuaskan. 

b. Keterikatan Kognitif 

Individu yang memiliki keterikatan kognitif akan memberikan 

pemikiran terbaiknya untuk organisasi. Individu juga senantiasa 

berkonsentrasi penuh dalam bekerja dan hanyut dalam bekerja. 

c. Keterikatan Emosional 

Ketika individu yang memiliki keterikatan emosional akan 

cenderung memiliki perasaan positif terhadap pekerjaannya. 

Individu juga positif terhadap peran, rekan, dan atasannya, 

selain itu individu tersebut juga yakin untuk melakukan yang 

terbaik dan membangun organisasi bersama rekannya. 

Schaufeli dan Salanova (2002) menjelaskan bahwa terdapat 

tiga karakter work engagement, yakni: 

a. Vigor (semangat) 

Individu yang berada pada karakeristik vigor memiliki energi 

yang tinggi dan gigih dalam bekerja, serta memiliki sikap 
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kerelaan dalam memberikan usaha terbaik dalam 

meneyelesaikan pekerjaannya. 

b. Dedication (dedikasi) 

Individu dengan karakteristik dedikasi ini digambarkan sebagai 

karyawan yang sangat terlibat dengan pekerjaannya. Hal ini 

dicirikan dengan perasaan karyawan yang antusias, penuh 

makna, dan merasa tertantang. 

c. Absorption (penghayatan) 

Individu yang memiliki keterikatan kerja dengan karakteristik 

ini akan merasakan konsentrasi yang penuh dan merasa bahagia 

saat bekerja, sehingga sulit melepaskan diri dari pekerjaannya 

dan merasa waktu terlalu cepat. 

Work engagement yang diklaim sebagai lawan dari burnout 

memiliki dimensi sebagai berikut Bakker, Schaufeli, Leiter, & 

Taris (2008): 

a.    Vigor 

Vigor berartikan semangat. Dimensi ini dicirikan dengan 

energi dan ketahanan mental yang tinggi dalam bekerja, 

kesediaan untuk memberikan usaha terbaik dalam pekerjaan, 

dan ketekunan bahkan mampu dalam menghadapi kesulitan 

b. Dedication  

Dedikasi merujuk pada keterlibatan kuat pada diri individu 

dengan pekerjaannya, dan memiliki rasa bermakna terhadap 

pekerjaannya, antusias dalam bekerja, inspirasi, bangga, dan 

tantangan. 

c. Absorption 

Penghayatan ini dicirikan dengan individu yang 

berkonsentrasi penuh dan dengan senang hati, asik dalam 

bekerja, dan merasa waktu berlalu cepat dan hanyut dalam 

pekerjaan sehingga sulit melepaskan diri dari pekerjaannya. 

Maka dari itu peneliti merujuk pada pendapat  Bakker, 

Schaufeli, Leiter, & Taris (2008)  bahwa dimensi-dimensi work 

engagement ialah vigour, dedication, dan absorption. 
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3. Faktor-faktor Work Engagement 

Konsep work engagement yang sangat kompleks ini pun hal 

ini tidak terbentuk dengan sendirinya seperti yang diungkapkan 

Bakker (2011) work engagement dipengaruhi oleh tiga faktor, 

yakni: 

a. Job demands 

Job demands diartikan dengan tuntutan kerja ini merupakan 

taraf lingkungan pekerjaan yang memberikan rangsangan yang 

sifatnya menuntut sehingga perlu direspon. 

b. Job Resources 

Job resources atau sumber daya pekerjaan guna mencapai 

tujuan pekerjaan dan meminimalisir akibat dari job demands, 

yang mana keadaan ini akan merangsang pertumbuhan, 

belajar, dan perkembangan karyawan. 

c. Personal Resources 

Personal Resources atau sumber daya pribadi ini catatan diri 

positif yang berkaitan dengan ketahanan mental yang merujuk 

ke perasaan individu terhadap kemampuan dirinya guna 

mengendalikan dan memengaruhi lingkungannya. Personal 

resources merupakan evaluasi diri positif yang berkaitan 

dengan resiliensi dan berpaku pada perasaan individu 

mengenai kemampuan untuk mengendalikan dan berdampak 

pada lingkungan (Hobfoll, Johnson, Ennis & Jackson 2003). 

Menurut Mcewen (2011) resiliensi sendiri merupakan sebuah 

kecakapan dalam bertahan atau mampu mengatasi kesulitan 

sehingga mampu beradaptasi. Adaptasi merupakan bagian dari 

ketahanan mental yang merujuk ke perasaan individu 

sebagaimana definisi personal resources. Dari sini sudah jelas 

bahwa resiliensi berkaitan dengan work engagement. 

Schaufeli & Bakker (2004) juga mengungkapkan bahwa 

keterikatan kerja atau work engagement ini dipengaruhi oleh: 
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a. Model Job demands-Resources (JD-R) yang aspeknya ialah 

lingkungan instansi secara fisik, sosial, organisasi, gaji, 

jenjang karir, dukungan atasan dan rekan kerja.  

b. Psychological Capital dengan aspek kepercayaan diri (self 

efficacy), rasa optimis (optimism), harapan (hope), dan 

resiliensi (resilience). 

Kesimpulannya adalah yang dapat mempengaruhi work 

engagement job demands, job resources, personal resources, 

model job demands-resources, dan psychological capital. Dalam 

hal ini peneliti mengambil dua faktor yakni job demands dan 

resiliensi. Resiliensi diambil dari faktor personal resources yang 

dispesifikasikan. 

 

4. Work Engagement dalam Pandangan Islam 

Pandangan Islam work engagement digambarkan di Surat Al 

jumu’ah ayat 10: 

رًا  هَ كَثِي ْ هِ وَاذكُْرُوا اللّٰ فَاِذَا قُضِيَتِ الصَّلٰوةُ فَانْ تَشِرُوْا فِى الَْْرْضِ وَابْ تَ غُوْا مِنْ فَضْلِ اللّٰ
(ٓٔلَّعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ )  

Yang artinya: "Apabila sholat telah dilaksanakan, maka 

bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah 

Allah banyak-banyak agar kamu beruntung." 

Tafsir Al Misbah menjelaskan bahwa pada ayat ini setalah 

melaksanakan shalat, maka manusia diperintahkan untuk 

bertebaran dalam berbagai kepentingan dan mencari karunia 

dengan berzikir kepada (Shihab, 2006). Perintah untuk berteberan 

dalam berbagai kepentingan ini ialah bekerja. Bekerja ini harus 

dilakukan dengan bersungguh-sungguh. Kerja dengan sungguh-

sungguh merupakan indikator dari work engagement. 

Kesimpulannya bahwa keterikatan kerja ada di dalam Islam 

setelah melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim yakni 
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shalat, Allah memerintahkan manusia untuk bertebaran mencari 

karunia. Karunia yang dimaksud salah satunya dengan 

melanjutkan hidup dengan memenuhi kebutuhan hidup dengan 

bekerja. Manusia juga dituntut untuk bekerja dengan bersungguh-

sungguh, dan hal ini merupakan indikasi dari keterikatan kerja 

atau work engagement. 

Work engagement juga dipertegas dalam hadist. Seorang 

muslim harus bekerja dengan professional yang dibahasakan 

dengan “itqan”. Diriwayatkan dari Aisyah ra, bahwa Rasulullah 

SAW bersabda, Sesungguhnya Allah mencintai salah seorang 

diantara kalian, yang apabila mengerjakan satu pekerjaan, dia 

mengerjakannya dengan sempurna, HR. Thabrani, Baihaqi & Abu 

Ya’la (Maulan 2021).  

 

B. Job demands 

1. Definisi Job demands 

Jones dan Fletcher (1996) memaparkan bahwa job demands 

atau tuntatan kerja sebagai taraf lingkungan yang mengandung 

rangsangan yang mengharuskan untuk diberi perhatian atau 

tanggapan. Tuntutan adalah hal-hal yang diharuskan untuk 

diselesaikan. Job demands juga dijelaskan oleh Mikkelsen, 

Øgaard, dan Landsbergis (2005) sebagai aspek yang berkaitan 

dengan merujuk ke stres  kerja dan sumber beban kerja diantara 

para pekerja. Ini senada dengan pendapat Bakker, Demerouti, dan 

Sanz-Vergel (2014) menjelasakan bahwa job demands merupakan 

prediktor dari kelelahan, keluhan kesehatan psikosomatis, dan 

cedera regangan berulang. 

 Schaufeli dan  Bakker (2004) berpendapat bahwa job 

demands tak selalu bernilai negatif.  Job demands dominan jadi 

stressor karena karyawan harus memenuhi tuntutan tersebut dan 

membutuhkan usaha yang tinggi yang bisa menampakkan respon 

negatif seperti depresi, kecemasan, atau burnout. Job demands ini 

jika berbentuk positif akan menambah antusias dari karyawan 



24 

 

dalam bekerja dan menganggap kesulitan adalah sebuah 

tantangan. 

Job demands adalah seluruh aspek yang terkait dengan 

kondisi fisik, psikologis pribadi, hubungan antar manusia, dan 

kondisi organisasional yang membutuhkan usaha, pengeluaran 

atau biaya yang harus dikeluarkan seseorang (Schaufeli & Bakker, 

2004). Job demands pun merujuk kepada aspek fisik dalam dunia 

kerja. Hal ini pun yang menuntut seseorang untuk diselesaikan. 

Disimpulkan bahwa job demands merupakan tuntutan dalam 

pekerjaan berupa aspek yang terkait dengan kondisi fisik, 

psikologis pribadi, hubungan antar manusia, dan kondisi 

organisasional yang membutuhkan tanggapan dan harus 

diselesaikan. Job demands membutuhkan usaha-usaha dari para 

karyawan. Ada dua respon dalam job demands yakni positif dan 

negatif. Respon positif ini ketika individu menganggap bahwa 

tekanan merupakan menjadi antusias dan menganggap sebuah 

tantangan yang harus diselesaikan, sedangkan respon negatif yakni 

merasa kelelahan, depresi, dan stres. 

2. Aspek Job demands 

Terdapat 4 aspek job demands  (Schaufeli & Bakker, 2004): 

a. Aspek Fisik 

Aspek fisik ini berupa waktu yang terlampau panjang, 

kelelahan secara fisik dan tata letak lingkungan yang tidak 

nyaman. 

b. Aspek Psikologis 

Aspek ini meliputi tenggat waktu dari pekerjaan dan kesulitan 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

c. Aspek Sosial 

Aspek sosial berupa hubungan negatif terhadap klien dan 

hubungan yang tidak baik dengan atasan. 

d. Aspek organisasional 
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Aspek  yang ada di organisasional berupa perasaaan tidak 

aman terkait dengan masa depan pekerjaan dan peran yang 

ambigu dalam pekerjaan. 

Bakker dan Demerouti (2008) memaparkan 3 aspek dalam 

job demands, yaitu: 

a. Workload 

Aspek ini merupakan aspek yang berkaitan mengenai 

tuntutan pekerjaan dalam jumlah yang banyak dan perlu 

diselesaikan dalam waktu yang ditentukan. 

b. Emotional demands 

Aspek emotional demands merupakan aspek untuk melihat 

daya atau usaha yang dikeluarkan dalam menghadapi emosi 

yang muncul saat bekerja, dan emosi yang diharapkan 

instansi terkait. 

c. Mental demands 

Aspek ini berkaitan dengan daya kerja otak dan proses 

pengolahan informasi saat bekerja.  

Lestari dan Zamralita (2018) dimensi dari job demands 

adalah: 

a. Tekanan pekerjaan yang tinggi (job pressure) 

b. Kondisi emosi yang terkait dengan pekerjaan (emosional 

demand) 

c. Kerumitan dalam pekerjaan (hassle)  

d. Konflik peran (role conflict) 

e. Kondisi pekerjaan yang membutuhkan pemikiran yang akurat 

(cognitive demand). 

Penjelasan di atas peneliti menggunakan aspek-aspek 

Bakker dan Demerouti (2008) untuk dijadikan landasan 

pengukuran job demands. Aspek-aspeknya diantara lain ialah 

workload, emotional demands, dan mental demands. 
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C. Resiliensi 

1. Definisi Resilensi 

Pada tahun 2014, American Psychological Assosiasion 

(APA) mendefinisikan resiliensi sebagai proses adaptasi yang baik 

dalam menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, ancaman atau 

sumber stres (Southwick et al., 2014). Resiliensi merupakan 

kapasitas sistem dinamis untuk adaptasi dari gangguan yang 

mengancam kelangsungan hidup, fungsi, atau pengembangan 

sistem (Masten, 2014) .  

Kaplan (1999) mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas 

individu untuk mempertahankan kemampuan yang berfungsi 

dengan kompeten dalam menghadapi segala stressor dalam 

kehidupan. Resiliensi didefinisikan sebagai kecakapan dalam 

bertahan atau mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dari kejadian 

yang tidak menyenangkan dan mampu beradaptasi dan bertahan 

dari ketidakpastian (Mcewen, 2011). 

Hendriyani (2018) menjelaskan individu yang memiliki 

resiliensi yakni ketika menghadapi keadaan yang menekan 

individu tersebut tetap merasakan berbagai emosi negatif seperti 

marah, sedih, kecewa, cemas, khawatir, dan takut akan tetapi 

individu tersebut memiliki cara-cara untuk memperbaiki kondisi 

psikologisnya lalu bergerak bangkit dalam keterpurukkan. 

Pendapat di atas berkesimpulan bahwa resiliensi merupakan 

kecakapan individu dalam bertahan dan menghadapi kesulitan-

kesulitan yang tidak menyenangkan dan individu tersebut mampu 

beradaptasi. 

2. Aspek Resiliensi 

Menurut Mcewen (2011) ada 4 aspek resiliensi, yaitu: 

a. Mental Toughness 

Pada aspek ini menggambarkan individu yang memiliki mental 

yang kuat. Hal ini digambarkan dengan kecakapan dalam 

beradaptasi, percaya diri, mampu mengendalikan keadaan, dan 

optimis. 
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b. Physical Endurance 

Mampu memahami dan merawat tubuh merupakan aspek 

resiliensi, karena dengan memahami sistem diri dapat 

mengembangkan kekuatan fisik, fleksibilitas, dan daya tahan. 

c. Emotional Balance 

Aspek ini individu perlu menyadari dan menerima perasaan 

dan mampu memilihara hubungan yang efektif. Individu juga 

perlu mengelola perasaan negatif dan menciptakan energi 

positif. 

d. Purpose and Meaning 

Individu memiliki tujuan dan makna hidup untuk bisa 

berdedikasi dengan lingkungannya. Individu yang memiliki 

tujuan dan makna hidup identik dengan bersikap jujur pada diri 

sendiri serta konsisten dengan nilai dan keyakinan prinsip 

hidup. Tujuan dan makna hidup bisa mengontrol kehidupan 

seseorang serta mampu memanfaatkan waktu. 

Menurut Reivich dan Shatte (2002) aspek resiliensi 

sebagai berikut: 

a. Regulasi Emosi 

Regulasi emosi merupakan kecapakan individu dalam bersikap 

tenang dalam situasi yang menekan. Individu yang memiliki 

regulasi emosi yang baik akan lebih mudah dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain. Individu yang bisa 

mengekspresikan emosi merupakan hal yang membangun dan 

sehat karena kecakapan untuk mengekspresikan emosi dengan 

tepat masuk ke dalam bagian resiliensi. Keterampilan yang 

memudahkan individu dalam regulasi emosi yakni dengan 

tenang dan fokus. 

b. Pengendalian Impuls 

Aspek ini individu dapat mengontrol keinginan, dorongan, 

kesukaan, dan kendala yang muncul dari dalam diri individu. 

c. Optimisme 

Optimis merupakan indikasi individu yang resilien. Optimis 

sendiri ketika individu mampu melihat masa depan yang baik. 
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Individu yang optimis memiliki harapan terhadap masa depan 

dan percaya mampu mengontrol hidup mereka. 

d. Empati 

Empati merupakan kecakapan individu dalam memahami dan 

peduli terhadap orang lain, empati ini berkaitan dengan 

mengetahui indikasi kondisi emosional dan psikologis orang 

lain. Individu yang memiliki empati bisa diperhatikan dari 

intonasi suara, mimik wajah, gestur tubuh, dan kemampuan 

untuk menangkap apa yang orang lain pikirkan dan rasakan. 

e. Analisis Penyebab Masalah 

Analisis penyebab masalah atau yang biasa disebut dengan 

causal analysis. Ini merupakan sebuah kecakapan individu 

untuk mengenal dan mengetahui alasan dari suatu 

permasalahan yang sedang dihadapi. Individu yang bisa 

mengenali penyebab dari kesalahan akan cenderung tidak 

mengulangi kesalahan yang sama. Individu yang bisa 

menjabarkan solusi dan aksi yang harus dilakukan dalam 

penyelesaian masalah merupakan individu yang resilien yang 

memiliki fleksibelitas kognitif. 

f. Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan buah dari kesuksesan dari pemecahan 

masalah. Efikasi diri merupakan keyakinan diri atas kecakapan 

pemecahan masalah hingga mencapai kesuksesan. Efikasi diri 

ini memiliki pengaruh terhadap prestasi, kesehatan fisik dan 

mental, karir, dan perilaku individu. 

g. Reaching Out 

Reaching out ini diartikan mampu dalam meraih aspek positif 

dari kehidupan setelah ditimpa hal yang membuat individu 

tertekan. 

Peneiliti merujuk pada Mcewen (2011) bahwa aspek 

resiliensi yakni mental toughness, physical endurance, emotional 

balance, dan purpose and meaning. 
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D. Dinamika Job demands dan Resiliensi dengan Work 

Engagement Pada Perawat Ruang Isolasi Covid-19 

Perawat ruang isolasi Covid-19 yang merupakan garda terdepan 

untuk melayani masyarakat Indonesia mencapai kesembuhan. Maka 

dari itu perawat ruang isolasi Covid-19 dituntut memiliki work 

engagement yang tinggi. Work engagement perawat ruang isolasi 

Covid-19 yang tinggi membuat kinerjanya akan meningkat dan perawat 

tersebut akan memberikan performa terbaik untuk melayani 

masyarakat. Work engagement atau yang diartikan dengan keterikatan 

kerja ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni job demands, job 

resources, personal resources, Model JD-R, dan psychological capital. 

Salah satu yang mempengaruhi work engagement ialah dari job 

demands yang bisa dikategorikan sebagai faktor eksternal. Job demands 

ini lebih dikenal dengan tuntutan kerja. Job demands adalah seluruh 

aspek yang terkait dengan kondisi fisik, psikologis pribadi, hubungan 

antar manusia, dan kondisi organisasional yang membutuhkan usaha 

atau output atau biaya yang harus dikeluarkan seseorang (Schaufeli & 

Bakker, 2004). Pada saat pandemi job demands meningkat bahkan 

secara beban kerja yang masuk ke dalam aspek job demands lebih 

meningkat diakibatkan penularan virus yang cepat dan menggunakan 

alat pelindung diri yang tidak nyaman. Bahkan sempat dalam beberapa 

bulan perawat ruang isolasi Covid-19 overcapacity pasien. 

Job demands tak selamanya bersifat negatif. Apabila dipandang 

positif maka akan meningkatkan semangat, antusias, kebermaknaan, 

bahkan hanyut dalam nikmatnya bekerja. Job demands yang tinggi 

dinilai menjadi tantangan sendiri bagi perawat ruang isolasi Covid-19 

Penelitian yang diadakan oleh Mulyana, Suyasa, dan Tumanggor 

(2020) bahwa salah satu aspek job demands berpengaruh positif dan 

signifikan dengan dimensi-dimensi work engagement. Pada dimensi 

vigor (rs = 0,282, p 0,058 > 0,05), dimensi kedua dedication (rs = 

0,342, p 0,020 > 0,05), dan dimensi ketiga absorption (rs = 0,341, p 

0,020 > 0,05). Kesimpulannya bahwa semakin banyak pekerjaan diluar 

pekerjaan pokoknya, memiliki banyak pekerjaan, semakin pendek 
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tenggat waktu, dan pekerjaan mempengaruhi diri Medical 

Representative, maka semangat bekerja meningkat, merasa bekerja 

menyenangkan, antusias, dan menganggap kesulitan sebagai tantangan. 

Faktor lain yang mempengruhi work engagement ialah personal 

resources. Personal resources merupakan evaluasi diri positif yang 

berkaitan dengan resiliensi dan berpaku pada perasaan individu 

mengenai kemampuan untuk mengendalikan dan berdampak pada 

lingkungan (Hobfoll, Johnson, Ennis, & Jackson 2003). Dari sini sudah 

jelas bahwa resiliensi berkaitan dengan work engagement. 

Di masa pandemi adaptasi sangat diperlukan utamanya oleh 

perawat ruang isolasi Covid-19. Pandemi ini baru merupakan sebuah 

bencana yang apabila perawat ruang isolasi Covid-19 tidak resilien 

maka akan terjadi beberapa gangguan mental. Resiliensi sendiri adalah 

kecakapan dalam bertahan atau mampu mengatasi kesulitan-kesulitan 

dari kejadian yang tidak menyenangkan dan mampu beradaptasi dan 

bertahan dari ketidakpastian (Mcewen, 2011). Individu yang memiliki 

resilien bisa meminimalisir dan bersemangat serta mampu memberikan 

dedikasi dalam bekerja. Semangat dan dedikasi ini merupakan aspek 

dari work engagement. Hal ini diperkuat dengan penelitian Steven dan 

Prihatsanti (2017) yang mana hasil korelasi resiliensi dan work 

engagement sebesar sebesar 0.73 dengan P=0.000 (p<0.05) yang 

diartikan semakin tinggi resiliensi maka semakin tinggi juga work 

engagement. Hasil juga menunjukkan bahwa resiliensi memberikan 

54.5% sumbangan efektif dalam mempengaruhi work engagement. 
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E. Kerangka Berpikir 

Berlandaskan penjabaran di atas, dengan ini peneliti memberikan 

flowchart work engagement ditinjau dari job demands dan resiliensi 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

1. Ada hubungan antara job demands dengan work engagement. 

2. Ada hubungan antara resiliensi dengan work engagement. 

3. Ada hubungan antara job demands dan resiliensi dengan work 

engagement. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Job demands 

(VB 1) 

Resiliensi 

 (VB 2) 

Work Engagement 

(VT) 

Gambar 1 Flowchart hubungan antara VB1 dan VB2 dengan VT 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Identifikasi Variabel 

Terdapat 2 jenis variabel pada penelitian ini yakni variabel 

terikat dan variabel bebas. Tiga variabel yang terdiri dari satu 

variabel terikat dan dua variabel bebas dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Terikat (Y) : Work Engagement 

2. Variabel Bebas (X1) : Job demands 

3. Variabel Bebas (X2) : Resiliensi 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan mengenai cara 

mengukur sebuah variabel (Sudaryono, 2017). Definisi operasional 

akan memudahkan peneliti dalam menjabarkan variabel dan 

bagaimana peneliti akan mengukur variabel yang kemudian akan 

dianalisis dan diuji secara empiris. Ada pun tabel definisi 

operasional sebagai berikut. 

Tabel 1.  

Tabel Definisi Operasional 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

1 Job 

Demands 

(X1) 

Tuntutan 

kerja berupa 

aspek fisik, 

psikologis, 

hubungan 

antar 

manusia, dan 

kondisi 

organisasional 

yang harus 

diselesaikan. 

Job demands 

Adaptasi 

Skala Job 

Demands 

oleh 

Rahayu 

berupa 

workload, 

emotional 

demands, 

dan mental 

demands. 

Skor subjek 

pengisian 

skala, 

semakin 

tinggi skor 

semakin 

tinggi job 

demands 

individu. 

Interval 

33 
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respon positif 

akan menjadi 

tantangan 

bagi individu. 

2 Resiliensi 

(X2) 

Kecakapan 

individu 

dalam 

bertahan dan 

menghadapi 

kesulitan-

kesulitan 

yang tidak 

berkenan dan 

individu 

tersebut 

mampu 

beradaptasi. 

Skala ini 

disusun 

mengacu 

pada teori 

Mcewen. 

Aspek-

aspek 

tersebut 

ialah mental 

toughness, 

physical 

endurance, 

emotional 

balance, 

dan purpose 

and 

meaning. 

Skor subjek 

pengisian 

skala, 

semakin 

tinggi skor 

semakin 

tinggi 

resiliensi 

individu. 

Interval 

3 Work 

Engagement 

(Y) 

Kondisi 

individu yang 

terikat dengan 

pekerjaannya, 

memiliki 

komitmen 

afektif 

terhadap 

organisasi, 

dan peran 

extra kepada 

oraganisasi 

serta memiliki 

energi dan 

antusias yang 

tinggi 

Terjemahan 

skala The 

Utrecht 

Work 

Engagement 

Scale 

(UWES) 

oleh Bakker 

& Leiter. 

Dengan 

dimensi 

tersebut 

ialah vigor, 

dedication, 

absorption 

Skor subjek 

pengisian 

skala, 

semakin 

tinggi skor 

semakin 

tinggi work 

engagement 

individu. 

Interval 
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C. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini diambil dari data Kapala 

Seksi Sumber Daya Pelayanan Keperawatan bulan Maret 2022 

yang mana terdiri dari 92 perawat yang berada ruang isolasi 

Covid-19 di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. H. Abdul 

Moeloek. 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan ialah purposive sampling. 

Didefinisikan sebuah teknik penarikan sampel dengan catatan 

tertentu (Sugiyono, 2017). Karakteristik penelitian ini ialah 

subjek merupakan perawat ruang isolasi berprofesi sebagai dan 

perawat yang terlibat langsung dalam penanganan pasien 

Covid-19. 

3. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini ialah 56 perawat ruang 

isolasi covid-19 di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. H. 

Abdul Moeloek. Jumlah 56 perawatf ini didapat dari 

pengurangan subjek yang digunakan untuk uji coba. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Skala Work Engagement 

Skala Work Engagement terjemahan dari The Utrech 

Work Engagement Scale (UWES) oleh (Bakker & Leiter, 

2010). The Utrech Work Engagement Scale (UWES) disusun 

menggunakan dimensi work engagement berupa vigor, 

dedication, dan absorption. The Utrech Work Engagement 

Scale (UWES) memiliki reliabilitas 0.92 dan range seleksi 

aitem 0.56-0.75. Peneliti menerjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia. Skala format skala frekuensi dengan 4 point 

jawaban, yaitu tidak pernah (1) sampai dengan selalu (4). 

Semakin tinggi skor subjek maka semakin tinggi work 

engagement pada diri subjek. Adapun tabel blueprint dari alat 
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ukur The Utrech Work Engagement Scale (UWES) oleh 

(Bakker & Leiter, 2010) sebagai berikut di bawah ini. 

 

Tabel 2. 

Blue Print The Utrecht Work Engagement Scale (UWES) 

Dimensi Favorable Jumlah 

Vigor 1, 4, 8, 12, 15, 17 6 

Dedication 2, 5, 7, 10, 13 5 

Absorption 3, 6, 9, 11, 14, 16 6 

Jumlah  17 

 

2. Skala Job demands 

Skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur 

Job demands adalah dengan adaptasi Skala Job Demands oleh 

Rahayu (2019) dengan hasil reliabilitas 0.896 dan nilai selesksi 

aitem 0.321 -0.772. Skala ini dibuat menggunakan teori Bakker 

dan Demerouti (2008) yakni workload, emotional demands, 

dan mental demands. Skala ini dibuat dengan empat alternatif 

jawaban yakni 1-4 dengan arti seperti berikut: 1 (Tidak 

Pernah), 2 (Kadang-kadang), 3 (Sering), dan 4 (Selalu). 

Tabel 3. 

Blue Print Job demands 

Aspek Favorable Jumlah 

Workload 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

Emotional Demands 7, 8, 9, 10 4 

Mental Demands 11, 12, 13, 14 4 

Jumlah  14 

 

3. Skala Resiliensi 

Skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur 

resiliensi adalah skala resiliensi menggunakan format likert. 

Skala ini dibuat dengan empat alternatif jawaban yakni 1-4 

dengan tafsirannya seperti berikut: 1 (Sangat tidak sesuai), 2 
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(Tidak sesuai), 3 (Sesuai), dan 4 (Sangat Sesuai). Skala 

resiliensi ini dibuat mengacu pada aspek teori (Mcewen, 2011) 

yang aspeknya adalah mental toughness, physical endurance, 

emotional balance, dan purpose and meaning. Di bawah ini 

merupakan tabel blue print dari resiliensi. 

Tabel 4. 

Blue Print Resiliensi 

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

Mental Toughness 1, 9, 17, 24 5, 11, 21, 29 8 

Physical Endurance 2, 12,  18 6, 10, 23 6 

Emotional Balance 7, 13, 19, 22 3, 15 , 25, 30 8 

Purpose And 

Meaning 

8, 16, 20, 26 4, 14, 27, 28 8 

Jumlah 15 15 30 

    

E. Uji Seleksi Aitem dan Reliabilitas 

Seleksi aitem berarti seberapa jauh akurasi suatu alat tes atau 

skala berfungsi dalam pengukuran. Suatu pengukuran yang 

memiliki nilai seleksi aitem tinggi ketika mampu menghasilkan 

data-data yang akurat tentang gambaran variabel yang diukur 

(Azwar, 2012). Seleksi aitem menggunakan validitas isi guna 

melihat seberapa layak suatu tes sebagai sampel dari domain aitem 

yang akan diukur (Azwar, 2012). 

Reliabilitas atau yang punya banyak nama lain seperti 

konsistensi, keterpecayaan, kestabilan, keajegan ini merupakan 

konsep seberapa jauhnya hasil suatu proses pengukuran dapat 

dipercaya (Azwar, 2012). Pengujian terhadap item–item yang 

valid alat ukur yang digunakan dengan menggunakan teknik uji 

reliabilitas Alpha Cronbach. Skala dapat dikatakan reliabel apabila 

jawaban seorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil.   
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F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data mengunakan regresi berganda dua 

prediktor untuk mengetahui hubungan job demands resiliensi 

secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama yang diduga 

mempunyai hubungan yang kuat terhadap work engagement. 

Analisis regresi ganda merupakan analisis yang disyaratkan dalam 

penelitian memiliki dua variabel bebas (Sudaryono, 2017). Data 

akan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 26. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah 

Orientasi kancah ialah proses dalam sebuah riset untuk 

pengenalan atau memahami fakta krusial mengenai tempat 

penelitian yang berkaitan pada fenomena yang diambil dalam 

penelitian, yakni seperti tanda khusus kawasan penelitian, 

karakteristik pada subjek, dan kondisi dan keadaan. Peneliti akan 

melakukan penelitian di “Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. 

H. Abdul Moeloek” yang berada di Jl. Dr. Rivai No. 6, Bandar 

Lampung, Indonesia.  

RSUD Abdul Moeloek yang kini menjadi rumah sakit rujukan 

terbanyak 15 kabupaten di Provinsi Lampung ini dulunya rumah 

sakit perkebunan milik pemerintah Hindia Belanda untuk mengurus 

pekerja perkebunan berkapasitas 100 tempat tidur pada tahun 1914. 

Setelah merdeka RSUD Dr. H. Abdul Moeloek digunakan sebagai 

rumah sakit umum untuk pemerintah Sumatera Selatan di tahun 

1950 sampai tahun 1964 yang kemudian jadi “RSU Tanjung 

Karang”, Teluk Betung ketika Lampung otonom. Setelahnya jadi 

RSUD Provinsi Lampung ditahun 1965 berdasarkan “Surat 

Keputusan Gubernur Lampung 7 Agustus 1984” yang kemudian 

beralih nama menjadi “RSUD Dr. H. Abdul Moeloek” sampai kini.  

Pada 1993 diturunkan “SK Menteri Kesehatan RI Nomor: 

1163/Menkes/SK/XII/1993” RSUD Dr. H. Abdul Moeloek masuk 

ke dalam kategori RSUD Non Pendidikan kelas B. Kemudian 

dalam “Peraturan daerah Provinsi Lampung No.8 tahun 1995” 

ditahun 1995, RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

menjadi “Tingkat 1 Lampung” yang kemudian dilegalkan oleh 

Mendagri dengan “SK No. 139 tahun 1995”. 

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek kemudian dijadikan Rumah 

Sakit Unit Swadana Daerah atas dasar Peraturan Daerah Provinsi 
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Lampung tahun 2000 yang kemudian beralih RSUD Pendidikan 

Tipe B pada 28 Juli 2008 dan RSUD PPK-BLUD dengan pangkat 

penuh berdasarkan “Peraturan Gubernur nomor: 605  

G/V/HK/2009”. Hingga saat ini RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

menjadi rumah sakit rujukan tertinggi di Lampung.  

Berdasarkan data yang didapat dari Ka.Sie Sumber Daya 

Pelayanan Keperawatan terdapat perawat Covid-19 di RSUD Dr. 

H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung berjumlah 92 orang. 

Penelitian ini dilakukan kepada perawat ruang isolasi covid-19 

yang berjumlah 56 orang. 

2. Persiapan Penelitian 

a. Persiapan Administrasi 

Dalam penelitian diadakan pengadministrasian dengan 

melakukan izin dengan beberapa pihak terkait. Peneliti 

melakukan prosedur penelitian dengan melakukan administrasi 

surat izin yang dikemukakan dari Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Agama UIN Raden Intan Lampung dengan Nomor 

Surat:“B.247/UN.16/DU.1/PP.009.7/02/2022”. Peneliti juga 

melakukan pengurusan surat keterangan laik etik ke prodi 

Psikologi Islam UIN Raden Intan Lampung dengan Nomor 

Surat: “B.257/UN.16/DU/PP.00.9/02/2022”. Surat-surat 

tersebut diberikan ke bagian Tata Usaha RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek bersama dengan proposal. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan setelah mendapat surat balasan dari Diklat RSUD Dr. 

H. Abdul Moeloek dengan Nomor Surat: 420/0446 

E/VII.01/10.26/III/2022. 

Setelah mengambil surat di bagian Diklat, peneliti di 

arahkan ke ruangan Kepala Seksi Sumber Daya Pelayanan 

Keperawatan untuk meneruskan surat dan meminta data yang 

dibutuhkan. Kemudian peneliti diberikan kontak setiap kepala 

ruangan isolasi covid-19 untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan. 

b. Persiapan Alat Ukur 
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Peneliti menggunakan tiga alat ukur dipenelitian ini.  

Adapun alat ukur yang dipakai saat penelitian ini ialah satu alat 

ukur adaptasi, satu alat ukur terjemahan, dan satu alat ukur 

buatan peneliti dengan mengacu teori tokoh. 

Skala work engagement, peneliti  menerjemahkan 

UWES oleh (Bakker & Leiter, 2010). Skala ini disusun 

menggunakan dimensi work engagement oleh  (Bakker, 

Schaufeli, Leiter, &Taris 2008). Aspek berupa vigor, 

dedication, dan juga absorption. 

Skala job demands diadaptasi dari skala job demands 

dari (Rahayu, 2019). Skala ini disusun sesuai dengan aspek-

aspek yang dikemukakan oleh Bakker dan Demerouti (2008). 

Aspek tersebut ialah workload, emotional demands, dan juga 

mental demands. 

Skala resiliensi disusun oleh peneliti dengan pedoman 

pada teori (Mcewen, 2011). Aspek yang dikemukakan pada 

teori ini ialah mental toughness, physical endurance, emotional 

balance, dan juga purpose and meaning. Peneliti menyusun 

alat ukur ini terdiri atas dua jenis pernyataan, yakni favorable 

dan unfavorable. Nilai dari pernyataan favorable tersebut 1 

untuk pilihan “sangat tidak sesuai”, 2 untuk “tidak sesuai”, 3 

untuk “sesuai”, dan 4 untuk “sangat sesuai”. Pernyataan 

unfavorable bernilai 1 untuk “sangat sesuai”, 2 untuk “sesuai”, 

3 “tidak sesuai”, dan 4 untuk “sangat tidak sesuai”. Alat ukur 

yang diterjemahkan dan dibuat mandiri di uji coba (try out). 

3. Pelaksanaan Try Out 

Pelaksanaan uji coba ini merupakan tahap sebelum penelitian. 

Tahap ini merupakan tahap yang penting untuk dilakukan, sebab 

tahap ini guna menyeleksi aitem dan mengetahui reliabilitas media 

pengukuran yang dipakai di penelitian. Tahap ini dilakukan di 

tanggal 10 Maret 2022-11 Maret 2022 dengan jumlah responden 30 

perawat ruang isolasi covid-19. Peneliti memberikan link google 

form kepada dua perawat yakni yang menjadi kepala perawat 

ruangan tersebut, kemudian kepala ruangan tersebut menyebarkan 

ke rekan kerjanya yang satu ruangan. Setelah jumlah responden 
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memenuhi syarat, maka dilakukan skoring dan analisis. Dalam hal 

ini yang akan diujikan adalah skala work engagement yang 

berisikan 17 aitem dan skala resiliensi yang berisikan 30 aitem. 

4. Uji Seleksi Aitem Dan Reliabilitas Instrumen 

Peneliti mempergunakan SPSS 26 dalam mengetahui 

reliabilitas dan selesksi aitem pada skala yang ditelah diuji 

cobakan. Reliabilitas alat ukur menggunakan Alpha Cronbach. Hal 

ini, indeks koefisien korelasi yang dipertimbangkan. Menurut  

Azwar (2012) koefisien korelasi total guna membedakan aitem 

dengan proses mengamati koefisien penyebaran nilai aitem dengan 

skala. Aitem baik berada pada nilai ≥0.300. Namun apabila dalam 

skala tersebut banyak yang gugur maka boleh diturunkan ≥0.250. 

a. Evaluasi Uji Seleksi Aitem dan Reliabilitas Skala Work 

Engagement 

Dari evaluasi seleksi aitem dan reliabilitas skala work 

engagement yang semula bertotalkan 17 aitem dengan 18 aitem 

valid dan 1 aitem gugur, nilai koefisien korelasi diantara 0,315 

-0,729 yang kemudian reliabilitas sebesar 0,890. Aitem dengan 

perolehan angka 0,300 kemudian dihilangkan.  

 Tabel 5. 

Distribusi Aitem Valid serta Gugur Skala Work Engagement 

No Dimensi 
Aitem Koefisien 

Korelasi Valid Gugur 

1 Vigour 6 0 0,410-0,729 

2 Dedication 4 1 0,505-0,644 

3 Absorption 6 0 0,315-0,693 

Total 16 1 0,315-0,729 

 

b. Evaluasi Uji Seleksi Aitem dan Reliabilitas Skala Job Demands 

Dari evaluasi seleksi aitem dan reliabilitas skala job demands 

yang bertotalkan 14 aitem, nilai koefisien korelasi diantara 

0,315-0,729 yang kemudian reliabilitas sebesar 0,890.  
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Tabel 6. 

Distribusi Aitem Valid serta Gugur Skala Job Demands 

No Aspek 
Aitem Koefisien 

Korelasi Valid Gugur 

1 Workload 6 0 0,310-0,642 

2 Emotional Demands 4 0 0,481-0,783 

3 Mental Demands 4 0 0,616-0,747 

Total 14 0 0,310-0,783 

 

c. Evaluasi Uji Seleksi Aitem dan Reliabilitas Skala Resiliensi 

Dari evaluasi seleksi aitem dan reliabilitas skala 

resiliensi yang semula bertotalkan 30 aitem dan gugur 8 aitem 

sehingga tersisa 22 aitem, nilai koefisien korelasi diantara 

0,304 -0,693 yang kemudian reliabilitas alat ukur sebesar 

0,810. Aitem dengan perolehan angka 0,300 kemudian 

dihilangkan. 

 

Tabel 7. 

Distribusi Aitem Valid serta Gugur Skala Resiliensi 

No Aspek 
Aitem Koefisien 

Korelasi Valid Gugur 

1 Mental Toughness 6 2 0,309-0,600 

2 Physical Endurance 3 3 0,348-0,398 

3 Emotional Balance 6 2 0,317-0,693 

4 Purpose and Meaning 7 1 0,304-0,519 

Total 22 8 0,304-0,693 

  

5. Penyusunan Skala Penelitian 

Berdasarkan penyajian uji seleksi aitem dan reliabilitas di atas, 

maka jumlah aitem yang baik ialah 16 aitem skala work 

engagement, 14 aitem skala job demands, dan 22 aitem skala 

resiliensi. Peneliti menyusun skala dengan baik dan reliabel agar 

bisa dipakai untuk alat ukur dipenelitian ini. Berikut manifestasi 

tabel aitem valid dari setiap skala. 
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Tabel 8. 

Sebaran Aitem Baik Skala Work Engagement 

No Dimensi Aitem Total 

1 Vigour 1, 3, 7, 11 , 14, 16 6 

2 Dedication 4, 6, 9,12 4 

3 Absorption 2, 5, 8, 10, 13, 15 6 

Total   16 

 

Tabel 9. 

Sebaran Aitem Baik Skala Job Demands 

No Aspek Aitem Total 

1 Workload 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

2 Emotional Demands 7, 8, 9, 10 4 

3 Mental Demands 11, 12, 13, 14 4 

Total   14 

 

Tabel 10. 

Sebaran Aitem Baik Skala Resiliensi 

No Aspek 
Aitem 

Total Favorable Unfavorable 

1 Mental Toughness 1, 8, 18 4, 9, 22 6 

2 Physical Endurance 14 5, 17 3 

3 Emotional Balance 6, 10, 15 2, 12, 19 6 

4 Purpose and Meaning 7, 13, 16,  3, 11, 20, 21  7 

Total     22 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek di riset ini ialah perawat ruang isolasi covid-19 dengan 

teknik purposive sampling. Di penelitian ini subjeknya ialah 56 

perawat ruang isolasi covid-19 dengan rincian 24 perawat di ruang 
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isolasi PBH lantai 1, 17 perawat ruang isolasi PBH lantai 2, dan 15 

perawat ruang isolasi PBH lantai 4. 

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data 

Peneliti mengolektif data dari tanggal 22 Maret 2022 sampai 25 

Maret 2022. Penyebaran ketiga skala ini dilakukan secara online 

dengan media google form. Peneliti memberikan link kepada kepala 

ruangan setiap lantai yang kemudian diteruskan ke subjek yang lain 

oleh kepala ruangan. Peneliti me-follow up pengumpulan data 

kepada kepala ruangan. 

3. Skoring 

Setelah pengambilan data, tahap berikutnya adalah skoring atau 

pemberian nilai yang kemudian akan dianalisis. Skala work 

engagement dan job demands hanya memiliki aitem favorable 

dengan penilaian minimal 1 dan maksimal 4. Skala resiliensi 

memiliki aitem favorable dan unfavorable, penilaian skala 

resiliensi di aitem favorable adalah 1 (yang tidak sesuai) dan 4 

(yang sesuai) sebaliknya perihal aitem unfavorable sebaliknya. 

4. Karakteristik Responden 

Adapun yang menjadi karakteristik dalam penelitian ini, 

peneliti menyajikannya diagram lingkaran seperti di bawah ini: 

a. Usia Responden 

Berikut diagram lingkaran dari responden: 
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Diagram Lingkaran 1. 

Usia Responden 

 
 

Dari diagram lingkaran di atas diketahui bahwa usia 

responden terdiri dari 4 kategori yakni 22-29 tahun terdiri dari 

25 orang dengan jumlah presentase sebesar 44.67%, untuk 

kategori 30-37 tahun terdiri dari 10 orang dengan jumlah 

presentase 17.85 %, untuk kategori 38-46 tahun terdiri dari 14 

orang dengan jumlah presentase 25%, sedangkan untuk kategori 

47-54 tahun dengan jumlah 7 orang dengan presentase 12.5% 

dari 100%. 

 

b. Jenis Kelamin 

Adapun diagram lingkaran untuk jenis kelamin dari 

responden dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

44,67% 

17,85% 

25% 

12,50% 

22-29 tahun 30-37 tahun 38-46 tahun 47-54 tahun
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Diagram Lingkaran 2. 

Jenis Kelamin 

 
 Dari diagram yang ada tampaklah jenis kelamin 

responden di dominasi perempuan dengan jumlah 40 orang 

dengan besar presentase 71.40% sedangkan jenis kelamin laki-

laki ada 16 orang dengan presentase 28.60%. 

c. Masa Bekerja Menjadi Perawat  

Berikut adalah diagram lingkaran dari responden: 

Diagram Lingkaran 3.  

Masa Bekerja Menjadi Perawat 

 
Dari diagram di atas bisa dilihat bahwa masa kerja sebagai 

perawat terbagi menjadi 3 kategori dengan kategori masa 

bekerja sebagai perawat selama 1 sampai 11 tahun sebanyak 32 

28,60% 

71,40% 

Laki-laki Perempuan

1-11 th; 
57,14% 

12-22 th; 
33,93% 

23-33th; 
8,93% 
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67.86% 

25% 

7.14% 

3-13 bulan 14-24 bulan 25-35 bulan

Diagram Lingkaran 4.  

Masa Bekerja Menjadi Tenaga Kesehatan Covid-19 

orang dengan presentase 57.143%, masa bekerja sebagai 

perawat 12 sampai 22 tahun yakni 19 orang dengan presentase 

33.93%, masa bekerja sebagai perawat 23 sampai 23 tahun 

yakni 5 orang dengan presentase 8.93. 

d. Masa Bekerja Menjadi Tenaga Kesehatan Covid-19 

 

 

Dari gambaran tersbut kategorisasi masa bekerja menjadi 

tenaga kesehatan covid-19 yakni di dominasi masa kerja 

selama 3-13 bulan dengan jumlah 38 orang dengan presentase 

67.86%, untuk masa kerja menjadi tenaga kesehatan covid-19 

selama 14-24 bulan berjumlah 14 orang dengan presentase 

25%, dan masa bekerja 25-35 bulan ada 4 orang dengan 

presentase 4%. 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 

Hasil data dari instrumen work engagement, job demands, dan 

resiliensi yang disebar kepada perawat ruang isolasi covid-19 

sebanyak 56 orang yang kemudian dilakukan skoring. Keterangan 
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data yang didapat dielaborasi dengan mengaplikasikan uji statistik, 

dan dirincikan pada tabel berikut: 

Tabel 11. 

Deskripsi Data Penelitian 

Variabel Item 
Skor Empiric Skor Hipotetic 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Work 

Engagement 16  45 64  54.45 4.869  16 64 40 8 

Job 

Demands 14  25  54 40.11  6.679 14 56 35 7 

Resiliensi 22  55  85  70.32  6.647 22 88 55 11 

Keteterangan penilaian hipotetik: 

a. Skor minimal atau Xmin ialah kentuan dari penjumlah aitem skala 

dikali dengan nilai terendah dari skala tersebut yang mana dalam 

ketiga skala ini nilai terendah aitemnya adalah 1. 

b. Skor maksimal atau Xmax ialah ketentuan dari jumlah skala dikalikan 

nilai tertinggi dari sekala tersebut, yang mana dalam ketiga skala ini 

nilai terendah aitemnya adalah 4. 

c. Rata-rata hipotetik atau mean merupakan skor minimal ditambah skor 

maksimal lalu dibagi dua. 

d. Standar Deviasi hipotetik merupakan skor maksimal dikurang skor 

minimal dan dibagi 6. 

 

2. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian 

Berdasarkan hasil riset yang diberlangsungkan pengklasifikasian 

skor variabel penelitian dilandaskan skor mean hipotetik serta 

standar hipotetik. Adapun diagram lingkaran dari kategori skor 

masing-masing variabel. 

a. Kategorisasi Work Engagement 

Peneliti megategorikan work engagement menjadi tiga 

kategori yang bisa dilihat sebagai tabel di bawah ini: 

Tabel 12. 

Kategori Work Engagement 

Kategorisasi Rentan Skor Frekuensi Presentase 

Tinggi 59 ≤ X 14 25% 

Sedang 50 ≤ X < 59 32 57.142% 

Rendah X < 50 10 17.858% 

Total  56 100% 
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Di bawah ini akan sajian diagram lingkaran dari work 

engagement responden penelitian: 

Diagram Lingkaran 5. 

Kategori Work Engagement 

 
 

Dari diagram lingkaran di atas didapatkan bahwa 

kategori work engagement pada perawat ruang isolasi covid-19 

terdiri atas tiga jenis kategori yakni kategori tinggi di skor 59 ≤ 

X terdiri dari sebanyak 14 orang dengan jumlah presentase 

25%. Pada kategori sedang di skor 50 ≤ X < 59 dengan jumlah 

32 orang dengan jumlah presentase 57.142%, dan kategori 

rendah di skor X < 50 dengan jumlah 10 orang dan presentase 

17.858%. 

b. Kategorisasi Job Demands 

Berikut merupakan tabel kategori dari job demands: 

Tabel 13. 

Kategori Job Demands 

Kategorisasi Rentan Skor Frekuensi Presentase 

Tinggi 47 ≤ X 9 16.1% 

Sedang 33 ≤ X < 47 39 69.6% 

Rendah X < 33 8 14.3% 

Total  56 100% 

  

  

Tinggi 
25,00% 

Sedang 
57.142% 

 

[CATEGO
RY 

NAME] 
17.858% 
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Diagram lingkaran akan disajikan sebagai berikut: 

Diagram Lingkaran 6. 

Kategori Job Demands 

 
Dari data di atas terlihat bahwa job demands pada 

perawat ruang isolasi covid-19 memiliki tiga tingktat kategori 

yakni kategorisasi tinggi dengan perolehan 47 ≤ X didapatkan 

sebanyak 9 orang dan jumlah presentase 16.1%. Kategori 

sedang dengan skor 33 ≤ X < 47 dengan jumlah 39 orang 

dengan jumlah presentase 69.6% dan kategori rendah dengan 

skor X < 33 dengan jumlah 8 orang dan presentase 14.3%. 

c. Kategorisasi Resiliensi 

Resiliensi dibagi menjadi tiga kategorisasi yang mana 

pembagianya seperti tabel berikut merupakan tabel kategori 

resiliensi: 

Tabel 14. 

Kategori Resiliensi 

Kategori Rentan Skor Frekuensi Presentase 

Tinggi 77 ≤ X 9 16.1% 

Sedang 64 ≤ X < 77 41 73.2% 

Rendah X < 64 6 10.7% 

Total  56 100% 

 

  

16.1% 

69.6% 

14.3% 

Tinggi Sedang Rendah
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Berikut diagram lingkaran dari kategori resiliensi: 

Diagram Lingkaran 7. 

Kategori Resiliensi 

 

 
Dari data di atas terlihat bahwa resiliensi pada perawat 

ruang isolasi covid-19 memiliki tiga tingkat yakni kategori 

tinggi diskor 77 ≤ X dapat diperoleh sebanyak 9 orang dengan 

jumlah presentase 16.1%. Kategori tingkat sedang dengan skor 

64 ≤ X < 77 dengan jumlah 41 orang dengan jumlah presentase 

73.2%. dan kategori rendah dengan skor X < 64 dengan jumlah 

6 orang dan presentase 10.7%. 

3. Uji Asumsi 

Dilakukannya uji asumsi untuk mengetahui apakah terdapat 

data yang diperoleh mencukup syarat data atau tidak. Uji asumsi 

terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, dan uji heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Guna tahu apakah data yang disebar tersebut normal atau tidak 

maka dilakukan uji normalitas. Uji normalitas juga guna 

menelisik sampel dalam penelitian terpenuhi dari standar untuk 

mewakili populasi atau tidak. Uji normalitas ini 

mempergunakan SPSS 26. Adapun tabel uji normalitas seperti 

tabel berikut: 

[CATEGORY 
NAME] 
16.1% 

[CATEGORY 
NAME] 
73.2% 

Rendah 
10.7% 

Tinggi

Sedang

Rendah
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Tabel 15. 

Uji Normalitas Work Engagement, Job Demands, dan 

Resiliensi 

Variabel Mean SD K-SZ 

Taraf 

Signifikan 

Ketera

ngan 

Work 

Engagement 
54.45 4.869  0.072 0.200 > 0.05 Normal 

Job 

Demands 
40.11 6.679  0.097 0.200 > 0.05 Normal 

Resiliensi 70.32 6.647  0.095 0.200 > 0.05 Normal 

 

Berdasarkan data analisis di atas dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov didapatkan hasil K-SZ work engagement 

K-SZ = 0.072 dengan sig. = 0.200, job demands K-SZ = 0.97 

dengan sig. = 0.200, dan resiliensi K-SZ=0.095 dengan sig. = 

0.200. Dalam artian ketiga variabel memenuhi kriteria normal, 

karena sig=p > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas untuk melihat apakah ada hubungan diantara 

kedua variabel bebas job demands dan resiliensi dengan 

variabel work engagement berhubungan secara linier atau tidak 

linier. Dua variabel disebut linier apabila taraf signifikan p > 

0.05. Berikut hasil uji linieritas job demands dan resiliensi 

dengan work engagement: 

 

Tabel 16. 

Hasil Uji Linieritas 

Variabel Deviation 

from 

Linierity 

(F) 

Taraf 

Signifikan 

Ketera

ngan 

Work Engagement*Job 

Demands 

1.225 0.294 > 0.05 Linier 

Work 

Engagement*Resiliensi 

1.152 0.350 > 0.05 Linier 
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Berdasarkan data di atas maka diperoleh deviant from 

linierity (F) Work Engagement dan Job Demands sebesar 1.225 

dengan signifikan 0.294 (p > 0.05). Maka dapat didapati 

terdapat hubungan antara work engagement dan job demands 

linier. Deviant from linierity (F) Work Engagement dan 

Resiliensi sebesar 1.152 dengan signifikan 0.350 (p > 0.05). 

Kesimpulannya yakni keterkaitan work engagement dan 

resiliensi linier.  

  

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini guna melihat apakah ada ketidaksamaan residual. 

Uji heterokedasisitas bisa dilihat berdasarkan hasil grafik plot 

angka asumsi variabel dengan angka residual jika titik pada 

grafik tersebar baik ada di bawah ataupun di atas 0 pada garis 

sumbu Y dan tidak membentuk corak. Adapun hasil dari uji 

heterokedastisitas sebagai berikut: 

 
Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar tersebut dilihat bahwa titik yang ada telah 

menyebar dan tidak bercorak sesuai dengan pola tertentu. Titik 

tersebut juga menyebar baik di atas 0 maupun di bawah 0 pada 

garis sumbu Y, kesimpulannya ialah tidak ada 

heterokedasitisitas dalam penelitian ini. 
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d. Uji Multikolinieritas 

Dilakukan uji multikolinieritas untuk mengetahui 

apakah ada atau tidaknya interkorelasi antar variabel bebas 

dalam model regeresi tersebut. Adapun hasil multikolinieritas 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 17  

Uji Multikolinieritas. 

 Collinierity Tolarance Statistics VIF 

JD 0.876 1.141 

RE 0.876 1.141 

 

Dari tabel di atas diketahui VIF variabel Job Demands 

(X1) dan resiliensi (X2) adalah 1.141 dan bernilai toleransi 

value 0.876 > 0.1, maka data tersebut tidak multikolinieritas. 

4. Uji Hipotesis 

Setelah data di lolos dari uji asumsi, maka selanjutnya ialah uji 

hipotesis. Uji hipotesis ini guna mengetahui keberadaan keterkaitan 

antara variabel bebas 1 (X1) dan variabel bebas 2 (X2) dengan 

variabel terikat (Y). Peneliti menggunakan analisis dengan metode 

regresi berganda dengan menggunakan software SPSS 26.  

a. Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dalam riset ini ialah “terdapat 

hubungan positif antara job demands dengan work 

engagement”. Hasl dari uji hipotesis pertama ini ada di tabel 

berikut: 

Tabel 18. 

Hasil Uji Hipotesis Job Demands dengan Work Engagement 

Variabel R Sig Keterangan 

WE*JD 0.294 0.028 Positif 

Signifikan 

Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien korelasi (Rx1y) 

= 0.294 dengan sig.0.028 (p < 0.05) berarti ada hubungan 

positif antara job demands dan work engagement. Dari hasil 
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perhitungan tadi maka uji hipotesis pertama diterima atau job 

demands berhubungan dengan work engagement. 

 

b. Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua pada riset ini ialah “terdapat hubungan 

positif antara resiliensi dengan work engagement”. Peneliti 

menganalisis data sehingga didapatkan hasil uji hipotesis 

seperti berikut: 

Tabel 19. 

Hasil Uji Hipotesis Resiliensi dengan Work Engagement 

Variabel R Sig Keterangan 

WE*RE 0.380 0.004 Positif 

Signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien korelasi (Rx2y) 

= 0.380 dengan sig.0.004 (p < 0.01) berarti ada hubungan 

positif antara resiliensi dan work engagement. Hasil 

perhitungan tadi maka uji hipotesis pertama diterima atau 

resiliensi memiliki hubungan dengan work engagement. 

 

c. Uji Hipotesis Ketiga 

Hipotesis kedua diriset ini ialah “ada hubungan antara 

job demands dan resiliensi dengan work engagement”. Peneliti 

menganalisis data dengan SPSS 26, sehingga didapatkan hasil 

uji hipotesis seperti berikut: 

 

Tabel 20.  

Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

Model R R Square F Change Sig. F 

Change 

1 0.417 0.174 57575 0.056 

Berdasarkan kesimpulan data dari tabel di atas, bisa 

disimpulkan bahwa R=0.417 dengan F=5.575, sig 0.006 

(p<0.01) berarti hipotesis 3 dapat diterima. Kesimpulannya 
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terdapat hubungan diantara job demands dan resiliensi terhadap 

work engagement pada perawat ruang isolasi covid-19. Nilai R 

Square guna mengetahui seberapa besar job demands dan 

resiliensi mempengaruhi work engagement pada perawat ruang 

isolasi covid-19. Tabel di atas juga nilai R Square 0.174 yang 

dapat dibilang 17.4%. Sedangkan 82.6% disebabkan oleh 

faktor-faktor lainnya. 

 

d. Analisis Persamaan Regresi 

Berdasarkan pengolahan data menggunakan SPSS 26 

maka didapatkan nilai persamaan regresi berganda seperti yang 

ada di tabel berikut: 

Tabel 21. 

Hasil Persamaan Regresi Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficient B 

Std. 

Error 

Standardized 

Coefficient B 

1 (Constant) 32.829 6.627  

Job Demands 0.133 0.097 0.183 

Resiliensi 0.232 0.098 0.316 

Berdasarkan tabel di atas maka regresi linier berganda 

pada kolom B yang bertuliskan (Constant) diperoleh 32.829, 

lalu nilai B pada X1 adalah 0.133, dan nilai B untuk X2 adalah 

0.232. Sehingga persamaan regresi berganda dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Y = 32.829 + (0.133 X1 ) + (0.232 X2) 

 Atas dasar persamaan regresi tersebut dapat ditafsirkan 

bahwa konstanta sebesar 32.829 menyatakan bahwa nilai job 

demands (X1) dan resiliensi (X2) sama dengan nol maka nilai 

work engagement (Y) adalah 32.829. Koefisien regresi job 

demands adalah 0.133 yang berarti setiap bertambahnya satu 

nilai job demands akan memberikan peningkatan work 

engagement sebanyak 0.133. Begitupun sebaliknya apabila job 

demands turun satu nilai maka akan memberikan penurunan 

pada work engagement sebesar 0.133. 
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut juga nilai 

koefisien regresi resiliensi adalah 0.232 yang berarti setiap 

bertambahnya satu nilai resiliensi akan memberikan 

peningkatan work engagement sebanyak 0.232. Begitupun 

sebaliknya apabila resiliensi turun satu nilai maka akan 

memberikan penurunan pada work engagement sebesar 0.232. 

5. Pengujian Sumbangan Efektif 

Sumbangan efektif dari job demands dan resiliensi terhadap 

work engagement diketahui sebesar 17.4%. Peneliti telah 

melangsungkan perincian sumbangan efektif pada job demands dan 

resiliensi terhadap work engagement. Sumbangan efektif berupa 

sumbangan prediktor secara komprehensif efektifitas garis regresi 

untuk digunakan sumber dasar prediksi.. Sumbangan efektif dari 

hasil job demands dan resiliensi terhadap work engagement 

nilainya sama dengan nilai yang keluar di R-Square. 

Tabel 22. 

Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 

Variabel Koefisien 

Regresi (Beta) 

Koefisien 

Korelasi 

Sumbangan 

Efektif (%) 

Job Demands 0.181 0.494 57185% 

Resiliensi 0.316 0.385 147558% 

Tabel di atas memberikan penjelasan bahwa setiap variabel 

bebas memberikan sumbangan efektif kepada work engagement. 

Sumbangan efektif di variabel job demands sebanyak 5.380%, yang 

variabel resiliensi sumbangan efektif sebesar 12.008%. Job 

demands dan resiliensi memiliki nilai yang berbada untuk 

mempengaruhi work engagement. 

D. Pembahasan 

Riset ini menggunakan teknik analisis regresi berganda untuk 

menganalisis hubungan diantara job demands dan resiliensi terhadap 

work engagement. Peneliti menggunakan software SPSS 26 dalam 

perhitungan. Populasi dari penelitian ini ialah 92 perawat ruang isolasi 

covid-19 dan sampel dalam penelitian ini ialah 56 perawat ruang isolasi 
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covid-19. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

purposive sampling.  

Penelitian ini diajukan sebanyak tiga hipotesis, yakni ada hubungan 

diantara job demands dan work engagement pada perawat ruang isolasi 

covid-19. Hipotesis kedua yakni terdapat hubungan diantara resiliensi 

dengan work engagement pada perawat ruang isolasi covid-19. 

Hipotesis yang ketiga adalah ada hubungan diantara job demands dan 

resiliensi dengan work engagement pada perawat ruang isolasi Covid-

19.  

Pada kategori variabel work engagement ditemukan bahwa 

dominasi respon ada pada kategori sedang, yakni sebanyak 32 

responden dengan presentase 57.142%. Dari hasil ini bisa dikatakan 

bahwa mayoritas responden memiliki keterikatan yang sedang terhadap 

pekerjannya. Keterikatan yang sedang ini dinilai dari semangat kerja 

yang cukup, dedikasi kerja yang baik, dan penghayatan yang dalam 

kadar sedang atau standar saat bekerja. Hasilnya sudah cukup baik, 

namun perlu ada peningkatan karena masih terdapat 10 dari 56 perawat 

yang memiliki keterikatan kerja yang rendah.  

Kategori job demands yakni didominasi responden dengan 

kategorisasi sedang dengan presentase 69.6%. Hal ini menandakan 

bahwa ada pekerjaan yang jumlahnya cukup banyak, tuntutan emosi, 

dan tuntutan mental yang cukup tinggi selama mereka bekerja namun 

masih bisa ditoleransi. Job demands yang ada ini direspon positif 

sehingga tuntutan kerja yang ada ini dianggap sebagai tantangan bagi 

subjek. 

Kategori resiliensi diisi paling banyak oleh responden dengan 

kategori sedang dengan besar presentase sebesar 73.2%. Bisa 

didapatkan fakta bahwa resiliensi pada perawat ruang isolasi covid-19 

di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek didominasi pada kategori sedang. Hal 

tersebut menandakan bahwa perawat tersebut memiliki ketahanan 

mental cukup baik, ketahanan fisik yang kuat, keseimbangan emosi 

yang stabil, serta dapat menemukan tujuan dan makna dalam bekerja.  
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Riset yang dilangsungkan juga didapatkan hasil ada hubungan yang 

positif signifikan pada uji hipotesis pertama. Uji hipotesa diantara job 

demands dengan work engagement pada perawat ruang isolasi covid-19 

dengan nilai Rx1y = 0.294 dan nilai signifikan 0,028 (p < 0.05) yang 

artinya hipotesa ini berhasil. Job demands menyumbang sumbangan 

efektif (SE) sejumlah 5.380% terhadap work engagement. Hasil 

tersebut sebagai bentuk penegasan bahwa terdapat hubungan positif 

diantara job demands dengan work engagement. Walaupun hasil 

sumbangan efektif yang dihasilkan dari job demands terhadap work 

engagement kecil namun tetap memberikan pengaruh. Semakin 

meningkatnya job demands yang dirasakan maka akan semakin 

meningkat pula wok engagement perawat ruang isolasi Covid-19.  

Hasil uji hipotesis ini membuktikan pendapat Bakker (2011) yang 

menyatakan bahwa Job Demands berpengaruh terhadap Work 

Engagement. Hal ini juga mendukung pendapat Schaufeli dan  Bakker 

(2004) yang mana job demands bisa bersifat positif yang akan 

mempengaruhi work engagement. Individu dengan job demands yang 

direspon positif akan antusias dalam bekerja dan menganggap kesulitan 

sebagai tantangan (Schaufeli & Bakker 2004). 

Hasil uji hipotesis kedua, terdapat hubungan positif signifikan 

diantara resiliensi dengan work engagement pada perawat ruang isolasi 

covid-19 dengan nilai Rx1y = 0.380 dan nilai signifikan 0,004 (p < 

0.01) yang artinya hipotesis ini diterima. Resiliensi memberikan 

sumbangan efektif terhadap work engagement 147558%. Hasil 

sumbangan efektif yang dihasilkan dari resiliensi terhadap work 

engagement kecil namun tetap memberikan pengaruh. Semakin 

meningkat resiliensi yang dirasakan maka akan semakin meningkat wok 

engagement perawat ruang isolasi Covid-19.  

Hasil ini membuktikan pendapat teori yang diberikan Bakker 

(2011) yang menyatakan bahwa personal resources yang difokuskan 

pada resiliensi berpengaruh terhadap Work Engagement. Resiliensi 

adalah kecakapan dalam bertahan atau mampu mengatasi kesulitan-

kesulitan dari kejadian yang tidak menyenangkan dan mampu 
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beradaptasi dan bertahan dari ketidakpastian (Mcewen, 2011). Individu 

yang memiliki resilien bisa meminimalisir dan bersemangat serta 

mampu memberikan dedikasi dalam bekerja. Semangat dan dedikasi ini 

merupakan aspek dari work engagement 

Pada uji hipotesis ketiga, terdapat ada hubungan positif signifikan 

antara job demands dan resiliensi terhadap work engagement pada 

perawat ruang isolasi Covid-19 dengan R=0.417 sig.0.006 (p<0.01) 

(SE) sebesar 17.4% job demands dan resiliensi mempengaruhi work 

engagement sedangkan 82.6% dipengaruhi faktor selainnya di luar 

penelitian. Dan perihal ini menandakan bahwa hipotesis ketiga 

diterima. Angka di atas juga berarti berarti bahwa semakin meningkat 

job demands dan resiliensi maka semakin meningkatnya work 

engagement perawat ruang isolasi Covid-19, begitu pun sebaliknya 

semakin kecil job demands dan resiliensi maka semakin kecil work 

engagement perawat ruang isolasi Covid-19. 

Hal ini hasil riset ini berdasarkan dengan riset Mulyana et al (2020) 

berjudul “Hubungan antara Job Demands dengan Work Engagement: 

Peran Flexible Leadership Sebagai Moderator”, pada dimensi yang 

memiliki hubungan positif yakni pada dimensi vigor ( 𝑠=0.282,  0.058 

> 0.05), dimensi kedua dedication ( 𝑠=0.342,  0.020 > 0.05), dan 

dimensi absorption ( 𝑠=0.341,  0.020 > 0.05). Dari penelitian ini 

Mulyana et al (2020) juga mengartikan semakin banyak pekerjaan, 

semakin banyak tenggat waktu, pekerjaan diluar pekerjaan utamanya 

maka semakin semangat bekerja, merasa bekerja itu menyenangkan, 

antusias, dan menyadari pekerjaan banyak tantangan. 

Sesuai dengan pendapat Schaufeli dan Bakker (2004) bahwa job 

demands tidak selalu bersifat buiruk, jika berbentuk positif akan 

menambah antusias dalam bekerja dan menganggap kesulitan sebuah 

tantangan. Semakin banyak pekerjaan dengan deadline yang diterima 

secara positif oleh individu maka semakin semangat individu tersebut 

dalam bekerja. Semakin dituntut dalam menghadapi emosi yang 

muncul dan kesiapan dalam bekerja yang dianggap menjadi tantangan 

maka semakin tinggi dedikasi individu tersebut. Dari hasil yang serupa 
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juga bisa dimaknakan semakin ada tuntutan untuk fokus dan ketahanan 

mental dalam bekerja maka semakin tinggi penghayatan dalam bekerja. 

Hal ini menandakan semakin banyaknya job demands yang dianggap 

sebagai tantangan akan membuat work engagement meningkat. 

Hasil riset ini pun sejalan dengan riset yang berjudul “Hubungan 

Resiliensi dengan Work Engagement pada Agen Asuransi PT X” 

(Santoso & Jatmika, 2017). Hasil dari riset ini ialah angka Rx2y = 0.286 

dan nilai signifikan 0,003 (p < 0.01) sehingga menjelaskan bahwa ada 

keterkaitan diantara resiliensi dan work engagement pada Agen 

Asuransi PT X, walaupun lemah tapi hubungannya positif. Dalam 

penelitian yang diadakan Santoso dan Jatmika (2017) menyatakan 

bahwa strategi pengembangan diri yang merupakan unsur dari resiliensi 

mampu memengaruhi semangat kerja yang merupakan dimensi dari 

work engagement, sehingga semakin tinggi resliensi dipunyai oleh 

subjek tersebut maka makin tinggi work engagement subjek asuransi 

tersebut. 

Hasil ini selaras dengan teori Hobfol, Johnson, Ennis, dan Jackson 

(2003) yang menyatakan bahwa resiliensi sebuah kecakapan dari 

kejadian yang tidak menyenangkan dan beradaptasi dari ketidakpastian. 

Steven dan Prihanti (2017) juga berpendapat bahwa individu yang 

mampu menyelesaikan pekerjaan pada masa terberatnya maka individu 

tersebut memiliki ketekunan, semangat, dan konsentrasi dalam bekerja. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa resiliensi yang merupakan bentuk 

titik balik seseorang dalam menghadapi kesulitan mampu membuat 

individu meningkatkan keterikatan kerja atau work engagement. Dalam 

penelitian ini bisa ditafsirkan bahwasannya individu yang mampu 

mengendalikan diri akan akan memiliki dedikasi yang tinggi terhadap 

pekerjaannya. Individu yang sehat dan mampu mengembangkan 

kekuatan fisiknya juga akan cenderung lebih bersemangat dalam 

bekerja. Sebaliknya, jika resiliensi yang dimiliki rendah ditandai 

dengan individu yang tidak bisa menyeimbangkan emosi dan tidak 

mampu beradaptasi dalam lingkungannya menyebabkan perawat 

tersebut memiliki work engagement yang rendah. 
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Tiga uji hipotesis tersebut didapatkan bahwa resiliensi memiliki 

pengaruh lebih besar jika dibandingkan job demands terhadap work 

engagement. Hal ini disebabkan oleh nilai sumbangan efektif dari 

resiliensi lebih besar daripada sumbangan efektif job demands terhadap 

work engagement. Angka sumbangan resiliensi mencapai 12.008% 

sedangkan sumbangan efektif job demands hanya 5.380%. 

Perawat yang memiliki work engagement dicirikan bersemangat 

dalam bekerja, memberikan dedikasi terbaik selama bekerja, bahkan 

fokus dan senang dalam menjalani pekerjaannya. Maka dengan ada job 

demands perawat ruang isolasi Covid-19 merasa tertantang dengan 

pekerjannnya dan semakin ingin berdedikasi dalam bekerja serta ada 

resiliensi yang dimiliki perawat akan membuat perawat ruang isolasi 

Covid-19 ini mudah bangkit dari keterpurukan dan tidak mudah 

melampiaskan emosi ke pasien sehingga mampu berdedikasi dengan 

baik selama bekerja. 

Pihak RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung bisa 

mengambil langkah untuk mengantisipasi job demands yang dapat 

direspon negatif. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka perawat 

membutuhkan kompetensi mengatur banyaknya job demands dengan 

diberikan pelatihan manajemen beban kerja. Bakker (2011) menyatakan 

bahwa job resources dapat berpengaruh terhadap work engagement, job 

resources itu salah satunya pelatihan dan pengembangan kerja terhadap 

karyawan.  

Pemaparan di atas, peneliti juga menyadari bahwa hasil dalam 

penelitian ini lemah karena memberikan sumbangan efektif sedikit. Hal 

tersebut tak terlepas keterbatasan daya yang dipunya oleh peneliti, 

terlebih diriset ini diadakan secara online sehingga peneliti tidak bisa 

mendampingi responden dalam mengisi kuisioner sehingga membuat 

responden mengalami kebingungan atau ketidakpahaman dalam 

menjawab kuisioner yang disajikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Yang menjadi kesimpulan dari penjabaran penelitian ini yakni: 

1. Ada hubungan positif signifikan antara job demands dengan work 

engagement pada perawat ruang isolasi Covid-19. Untuk melihat 

hasil tersebut dikukuhkan dengan nilai koefisien korelasi (Rx1y) = 

0.294 dengan sig.0.028, (p < 0.05). Sumbangan efektif job demands 

ialah 5.185% terhadap work engagement. Meskipun lemah namun 

tetap berhubungan. 

2. Ada hubungan positif signifikan antara resiliensi dengan work 

engagement pada perawat ruang isolasi Covid-19. Untuk melihat 

hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (Rx2y) = 

0.380 dengan sig.0.004, (p < 0.01). Sumbangan efektif resiliensi 

ialah 12,008% terhadap work engagement. Meskipun lemah namun 

tetap berhubungan. 

3. Ada hubungan positif signifikan antara job demands dan resiliensi 

dengan work engagement pada perawat ruang isolasi Covid-19. 

Untuk melihat hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien 

korelasi R=0.417 dengan F=5.575 sig.0.006 (p<0.01) Sumbangan 

efektif job demands dan resiliensi terhadap work engagement ialah 

17.4% dan 82.6% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang diberikan kepada beberapa pihak 

berasaskan hasil riset ini ialah: 

1. Bagi Perawat 

Bagi perawat ruang isolasi covid-19 agar tetap bisa menjaga 

resiliensi dan mencintai pekerjaan sehingga jika ada kesulitan bisa 

dinilai sebagai tantangan yang membuat semangat dan dedikasinya 

meningkat. Diharapkan juga untuk tetap mengonsumsi makanan 

yang bergizi serta mengontrol kemampuan diri agar lebih siap 

dalam melakukan pekerjaan. 
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2. Bagi Instansi Rumah Sakit 

Bagi instansi rumah sakit untuk meningkatkan work 

engagement dan resiliensi bisa diadakan pelatihan regulasi emosi. 

Pelatihan manajemen beban kerja ini agar perawat mampu tetap 

tenang dan tetap terampil meskipun job demands sedang tinggi. 

Pelatihan ini baik dilakukan karena tujuannya juga agar perawat 

tersebut mampu mengatur tuntutan kerja yang banyak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya menjadikan sebab-sebab lain di luar 

penelitian ini sebagai faktor kunci dalam riset yang akan 

dilaksanakan seperti: masa kerja, kepribadian, dukungan teman 

kerja. Diharapkan juga untuk peneliti selanjutnya bisa 

mendampingi para responden untuk meminimalisir kebingungan 

dan ketidakpahaman responden.  Peneliti juga berharap agar 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel atau tempat 

penelitian yang lain. 
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LAMPIRAN 1 

“RANCANGAN SKALA PENELITIAN”1. Skala Uji Coba 

Work Engagement 

No Pernyataan TP KD SR SL 

1  Saat bekerja, saya merasakan energi 

yang tinggi 

    

2  Saya merasa pekerjaan saya berarti 

dan memiliki tujuan yang mulia. 

    

3  Saya merasa waktu lebih cepat berlalu 

saat bekerja. 

    

4  Saat bekerja saya merasa tangguh dan 

bersemangat 

    

5  Saya antusias dalam bekerja      

6  Saya mengabaikan hal-hal lain dan 

fokus pada apa yang saya kerjakan 

saat bekerja. 

    

7  Saya merasa pekerjaan saya 

menginspirasi sehingga terus 

melakukan yang terbaik dalam 

bekerja. 

    

8  Saat terbangun, saya siap untuk 

menyelesaikan pekerjaan di hari ini. 

    

9  Saya merasa senang apabila bekerja 

secara intens. 

    

10  Saya bangga dengan pekerjaan yang 

saya lakukan 

    

11  Saya menikmati setiap pekerjaan saya 

hingga larut dalam bekerja. 

    

12  Saya dapat bertahan kerja dalam 

waktu yang panjang. 

    

13  Saya merasa tertantang apabila 

merasakan kesulitan dalam bekerja. 

    

14  Saya terbawa suasana hingga lupa 

waktu saat bekerja. 

    

15  Saat ada kejadian buruk dalam 

bekerja, saya tetap sabar dalam 

melakukan pekerjaan saya. 

    

16  Saya berkonsentrasi penuh hingga 

sulit melepaskan diri 
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dari pekerjaan 

17  Saya merasa siap terhadap kesulitan 

saat bekerja. 

    

 

2. Skala Job Demands 

No Pernyataan  TP KD SR SL 

1  Saya memiliki banyak pekerjaan yang 

harus dilakukan 

    

2  Saya harus bekerja ekstra 

untuk menyelesaikan 

pekerjaan saya 

    

3  Saya harus menyelesaikan pekerjaan 

secara terburu- 

Buru 

    

4  Saya merasa bekerja lebih lambat 

dibandingkan rekan kerja saya 

    

5  Saya mengalami kesulitan 

untuk menyesuaikan diri dengan 

kecepatan kerja yang dituntut 

    

6  Saya mengalami kesulitan 

dengan ada tekanan pekerjaan 

    

7  Saya merasa pekerjaan saya menuntut 

secara emosional 

    

8  Saat saya bekerja, saya pernah 

berinteraksi dengan pihak yang 

sulit dihadapi 

    

9  Pekerjaan saya membutuhkan 

keterampilan untuk 

meyakinkan orang lain 

    

10  Pekerjaan saya membuat saya 

berada dalam situasi yang tidak 

menyenangkan secara 

emosional 

    

11  Pekerjaan saya menuntut ketepatan 

kerja yang tinggi 
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12  Pekerjaan saya 

membutuhkan pemikiran 

yang  berkelanjutan 

    

13  Saya harus memberikan 

perhatian penuh pada        

pekerjaan saya 

    

14  Pekerjaan saya membutuhkan 

kehati-hatian dalam    bekerja 

    

3. Skala Uji Coba Resiliensi 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 

Saat bekerja, saya 

mampumenyesuaikan diri dengan 

pekerjaan. 

    

2 

Saat pekerjaan sedang padat, saya 

menyempatkan istirahat agar bisa 

melakukan pekerjaan dengan 

maksimal kembali. 

    

3 

Saya menjadikan rekan kerja saya 

sebagai saingansaya di tempat 

kerja. 

    

4 Saya bekerja ala kadarnya.     

5 
Saat bekerja, saya kesulitan 

menyesuaikan diri dalam bekerja. 
    

6 
Saat pekerjaan sedang padat, saya 

memaksakan untuk terus bekerja. 
    

7 

Ketika sedang ada konflik dengan 

rekan kerja, saya berusaha 

menjalin hubungan baik. 

    

8 
Saya berusaha memberikan yang 

terbaik dalam bekerja. 
    

9 
Saya percaya diri dengan apa yang 

saya kerjakan. 
    

10 
Saya tidak sempat olahraga 

sebelum bekerja. 
    

11 
Saat bekerja, saya ragu terhadap 

kemampuan saya. 
    

12 Saya melakukan olahraga kecil     
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sebelum bekerja. 

13 

Apabila saya ditegur, saya 

menerima dengan lapang dada dan 

segera mengevaluasi diri. 

    

14 
Saat melakukan kecurangan ketika 

bekerja 
    

15 

Saya marah ketika diberikan kritik 

dan melakukan apa yang menurut 

saya benar. 

    

16 
Saya bekerja sesuai dengan SOP 

yang berlaku. 
    

17 

Saat kondisi lingkungan kerja saya 

tidak baik-baik saja, saya tetap 

tenang dan menjalankan SOP yang 

berlaku. 

    

18 

Saya mengonsumsi makanan 

bergizi dan vitamin agar fit dalam 

bekerja. 

    

19 
Ketika saya kesal, saya tetap 

melayani dengan baik. 
    

20 
Saya menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu. 
    

21 

Saat pekerjaan sedang ramai, saya 

merasa khawatir sehingga 

melonggarkan SOP yang berlaku. 

    

22 

Saya menghadapi pekerjaan sulit, 

meskipun hal tersebut membuat 

saya stres 

    

23 
Saya suka mengonsumsi makanan 

cepat saji. 
    

24 
Apapun yang saya kerjakan, saya 

yakin ada manfaatnya 
    

25 
Ketika saya marah, saya melayani 

seada. 
    

26 Saya datang ke kantor tepat waktu.     

27 Saya suka menunda pekerjaan.     

28 Saya suka bekerja lebih dari jam     
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yang ditentukan. 

29 

Ketika pekerjaan saya tidak 

berjalan baik, ini merupakan 

kesalahan saya. 

    

30 
Saya menghindari pekerjaan yang 

membuat saya stres. 
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LAMPIRAN 2 

“DISTRIBUSI DATA UJI COBA” 

1. Distribusi Uji Coba Skala Work Engagement 

No 
  No Aitem 

1 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 

2 3 

4 2 3 3 2 4 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 

3 2 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 

4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 

3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 

6 4 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 

7 3 

4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 4 2 3 

8 4 

4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 

9 2 

4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 3 2 2 4 2 4 

10 4 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 

11 2 

4 2 2 4 1 4 4 4 4 4 3 2 4 2 1 2 

12 2 

4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 

13 3 

4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

14 3 

4 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 

15 4 

4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 

16 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 

17 4 

4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 3 

4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 

19 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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20 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 

21 2 

4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 

22 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 

23 4 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

24 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 3 

4 2 3 4 3 4 2 2 4 2 3 3 2 4 3 3 

26 2 

4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 

27 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 2 

4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

29 3 

4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 2 1 3 3 2 3 

30 3 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 
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LAMPIRAN 3 

“SELEKSI AITEM DAN RELIABILITAS HASIL UJI 

COBA” 
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1. Reliabilitas Uji Coba Skala Work Engagement 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.890 17 

 

2. Seleksi Aitem Uji Coba Skala Work Engagement 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 51.53 48.464 .410 .888 

VAR00002 50.70 51.666 .261 .891 

VAR00003 51.70 49.321 .315 .891 

VAR00004 51.30 46.217 .679 .878 

VAR00005 51.10 47.128 .644 .880 

VAR00006 51.70 47.734 .345 .893 

VAR00007 50.90 48.921 .505 .885 

VAR00008 51.20 46.097 .663 .879 

VAR00009 51.27 47.030 .577 .882 

VAR00010 50.83 48.902 .536 .884 

VAR00011 51.37 45.895 .599 .881 

VAR00012 51.53 45.499 .635 .880 

VAR00013 51.73 47.030 .537 .884 

VAR00014 51.83 48.213 .390 .889 

VAR00015 51.07 46.892 .672 .879 

VAR00016 51.97 44.447 .693 .877 

VAR00017 51.33 45.402 .729 .876 
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3. Reliabilitas Uji Coba Skala Resiliensi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.810 30 

 

4. Seleksi Aitem Uji Coba Skala Resiliensi 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 87.27 55.995 .372 .804 

VAR00002 87.23 56.116 .292 .806 

VAR00003 87.60 52.731 .433 .799 

VAR00004 87.50 52.466 .503 .796 

VAR00005 87.67 53.609 .387 .801 

VAR00006 88.03 54.516 .348 .803 

VAR00007 87.23 55.633 .411 .802 

VAR00008 87.03 55.551 .396 .802 

VAR00009 87.47 53.361 .383 .802 

VAR00010 88.37 57.689 .080 .813 

VAR00011 87.70 52.424 .600 .793 

VAR00012 87.97 62.447 -.348 .834 

VAR00013 87.00 55.793 .317 .805 

VAR00014 87.43 51.978 .464 .797 

VAR00015 87.70 51.045 .693 .787 

VAR00016 87.03 54.654 .519 .799 

VAR00017 87.20 56.717 .250 .807 

VAR00018 87.33 54.851 .384 .802 

VAR00019 87.23 56.116 .342 .804 
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VAR00020 87.37 54.792 .363 .803 

VAR00021 87.83 56.075 .218 .809 

VAR00022 87.77 60.944 -.263 .825 

VAR00023 87.30 54.631 .398 .801 

VAR00024 87.23 55.978 .309 .805 

VAR00025 87.57 55.013 .451 .801 

VAR00026 87.27 57.926 .093 .811 

VAR00027 87.43 53.289 .508 .797 

VAR00028 88.10 55.266 .304 .805 

VAR00029 88.23 54.047 .445 .799 

VAR00030 88.33 57.678 .065 .815 
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LAMPIRAN 4 

“SKALA PENELITIAN” 
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1. Skala Penelitian Work Engagement 

No Pernyataan TP KD SR SL 

1  Saat bekerja, saya merasakan energi 

yang tinggi 

    

2  Saya merasa waktu lebih cepat berlalu 

saat bekerja. 

    

3  Saat bekerja saya merasa tangguh dan 

bersemangat 

    

4  Saya antusias dalam bekerja      

5  Saya mengabaikan hal-hal lain dan 

fokus pada apa yang saya kerjakan 

saat bekerja. 

    

6  Saya merasa pekerjaan saya 

menginspirasi sehingga terus 

melakukan yang terbaik dalam 

bekerja. 

    

7  Saat terbangun, saya siap untuk 

menyelesaikan pekerjaan di hari ini. 

    

8  Saya merasa senang apabila bekerja 

secara intens. 

    

9  Saya bangga dengan pekerjaan yang 

saya lakukan 

    

10  Saya menikmati setiap pekerjaan saya 

hingga larut dalam bekerja. 

    

11  Saya dapat bertahan kerja dalam 

waktu yang panjang. 

    

12  Saya merasa tertantang apabila 

merasakan kesulitan dalam bekerja. 

    

13  Saya terbawa suasana hingga lupa 

waktu saat bekerja. 

    

14  Saat ada kejadian buruk dalam 

bekerja, saya tetap sabar dalam 

melakukan pekerjaan saya. 

    

15  Saya berkonsentrasi penuh hingga 

sulit melepaskan diri 

dari pekerjaan 

    

16  Saya merasa siap terhadap kesulitan 

saat bekerja. 
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2. Skala Penelitian Job Demands 

No Pernyataan  TP KD SR SL 

1  Saya memiliki banyak pekerjaan yang 

harus dilakukan 

    

2  Saya harus bekerja ekstra 

untuk menyelesaikan 

pekerjaan saya 

    

3  Saya harus menyelesaikan pekerjaan 

secara terburu- 

Buru 

    

4  Saya merasa bekerja lebih lambat 

dibandingkan rekan kerja saya 

    

5  Saya mengalami kesulitan 

untuk menyesuaikan diri dengan 

kecepatan kerja yang dituntut 

    

6  Saya mengalami kesulitan 

dengan ada tekanan pekerjaan 

    

7  Saya merasa pekerjaan saya menuntut 

secara emosional 

    

8  Saat saya bekerja, saya pernah 

berinteraksi dengan pihak yang 

sulit dihadapi 

    

9  Pekerjaan saya membutuhkan 

keterampilan untuk 

meyakinkan orang lain 

    

10  Pekerjaan saya membuat saya 

berada dalam situasi yang tidak 

menyenangkan secara 

emosional 

    

11  Pekerjaan saya menuntut ketepatan 

kerja yang tinggi 

    

12  Pekerjaan saya 

membutuhkan pemikiran 

yang  berkelanjutan 

    

13  Saya harus memberikan 

perhatian penuh pada        
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pekerjaan saya 

14  Pekerjaan saya membutuhkan 

kehati-hatian dalam    bekerja 

    

3. Skala Penelitian Resiliensi 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 

Saat bekerja, saya 

mampumenyesuaikan diri dengan 

pekerjaan. 

    

     2 

Saya menjadikan rekan kerja saya 

sebagai saingansaya di tempat 

kerja. 

    

3 Saya bekerja ala kadarnya.     

4 
Saat bekerja, saya kesulitan 

menyesuaikan diri dalam bekerja. 
    

5 
Saat pekerjaan sedang padat, saya 

memaksakan untuk terus bekerja. 
    

6 

Ketika sedang ada konflik dengan 

rekan kerja, saya berusaha 

menjalin hubungan baik. 

    

7 
Saya berusaha memberikan yang 

terbaik dalam bekerja. 
    

8 
Saya percaya diri dengan apa 

yang saya kerjakan. 
    

9 
Saat bekerja, saya ragu terhadap 

kemampuan saya. 
    

10 

Apabila saya ditegur, saya 

menerima dengan lapang dada 

dan segera mengevaluasi diri. 

    

11 
Saat melakukan kecurangan 

ketika bekerja 
    

12 

Saya marah ketika diberikan 

kritik dan melakukan apa yang 

menurut saya benar. 

    

13 
Saya bekerja sesuai dengan SOP 

yang berlaku. 
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14 

Saya mengonsumsi makanan 

bergizi dan vitamin agar fit dalam 

bekerja. 

    

15 
Ketika saya kesal, saya tetap 

melayani dengan baik. 
    

16 
Saya menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu. 
    

17 
Saya suka mengonsumsi makanan 

cepat saji. 
    

18 
Apapun yang saya kerjakan, saya 

yakin ada manfaatnya 
    

19 
Ketika saya marah, saya melayani 

seada. 
    

20 Saya suka menunda pekerjaan.     

21 
Saya suka bekerja lebih dari jam 

yang ditentukan. 
    

22 

Ketika pekerjaan saya tidak 

berjalan baik, ini merupakan 

kesalahan saya. 
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LAMPIRAN 5 

“TABULASI DATA PENELITIAN” 
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JD RE WE 

35 74 63 

36 83 55 

38 68 48 

44 76 60 

37 75 54 

29 69 53 

46 67 61 

45 72 59 

44 75 58 

49 72 57 

42 76 51 

32 66 54 

42 66 58 

45 64 50 

33 73 49 

42 77 54 

30 61 62 

51 81 62 

42 67 52 

45 72 56 

40 64 55 

44 64 58 

42 77 52 

46 74 60 

48 81 57 

42 68 59 

36 72 54 

40 69 56 

41 69 53 

48 74 55 

38 66 58 

39 78 49 

46 80 53 
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JD RE WE 

47 67 55 

30 55 45 

37 55 47 

45 75 60 

25 74 51 

41 65 47 

40 67 50 

44 85 64 

30 69 52 

33 74 51 

40 73 63 

35 70 54 

26 72 60 

28 50 48 

33 66 46 

54 71 61 

34 63 57 

38 70 48 

48 68 49 

45 67 53 

48 75 52 

49 70 50 

39 67 51 
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LAMPIRAN 6 

“HASIL UJI ASUMSI” 
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1. Uji Normalitas 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

JD 56 40.11 6.679 25 54 

RE 56 70.32 6.647 50 85 

WE 56 54.45 4.869 45 64 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 JD RE WE 

N 56 56 56 

Normal Parameters
a,b

 Mean 40.11 70.32 54.45 

Std. 
Deviation 

6.679 6.647 4.869 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .095 .097 .072 

Positive .060 .062 .072 

Negative -.095 -.097 -.071 

Test Statistic .095 .097 .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d

 .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
2. Uji Linieritas Work Engagement dan Job Demands 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

WE 

* 

JD 

Between 

Groups 

(Combined) 
657.223 23 28.575 1.414 .180 

Linearity 
112.484 1 112.484 5.567 .025 

Deviation 

from 

Linearity 

544.739 22 24.761 1.225 .294 

Within Groups 
646.617 32 20.207   

Total 
1303.839 55    
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3. Uji Linieritas Work Engagement dan Resiliensi 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

WE 

* RE 

Between 

Groups 

(Combined) 660.373 22 30.017 1.539 .128 

Linearity 188.576 1 188.576 9.671 .004 

Deviation 

from 

Linearity 

471.796 21 22.466 1.152 .350 

Within Groups 643.467 33 19.499   

Total 1303.839 55    

 

3. Heterokedasitsitas 
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4. Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

32.82

9 

6.627 
 

4.95

4 

.00

0 
  

JD .133 .097 .183 1.36

8 

.17

7 

.876 1.14

1 

RE .232 .098 .316 2.37

0 

.02

1 

.876 1.14

1 

a. Dependent Variable: WE 
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LAMPIRAN 7 

“HASIL UJI HIPOTESIS DAN ANALISIS REGRESI” 
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1. Uji Hipotesis 

Correlations 

 JD RE WE 

JD Pearson Correlation 1 .352
**
 .294

*
 

Sig. (2-tailed)  .008 .028 

N 56 56 56 

RE Pearson Correlation .352
**
 1 .380

**
 

Sig. (2-tailed) .008  .004 

N 56 56 56 

WE Pearson Correlation .294
*
 .380

**
 1 

Sig. (2-tailed) .028 .004  

N 56 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Analisis Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constan

t) 

32.829 6.627 
 

4.954 .000 

JD .133 .097 .183 1.368 .177 

RE .232 .098 .316 2.370 .021 

a. Dependent Variable: WE 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .417
a
 .174 .143 4.508 

a. Predictors: (Constant), RE, JD 

 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 226.631 2 113.316 5.575 .006
b
 

Residual 1077.208 53 20.325   

Total 1303.839 55    

a. Dependent Variable: WE 

b. Predictors: (Constant), RE, JD 
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LAMPIRAN 8 

“SUMBANGAN EFEKTIF” 
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SUMBANGAN EFEKTIF 

 

1. Sumbangan efektif job demands (X1) dengan work engagement 

(Y) 

    SE (X1)% = Beta x1. Rxy. 100% 

    SE (X1)% = 0.183 . 0.294 . 100% 

    SE (X1)% = 5.380% 

 

2. Sumbangan efektif resiliensi (X2) dengan work engagement (Y) 

    SE (X2)% = Beta x2. Rxy. 100% 

    SE (X2)% = 0.316 . 0.380. 100% 

    SE (X2)% = 12.008% 

 

3. Sumbangan efektif total 

    SE Total = SE (X1)% + SE (X2)% 

       = 5.380 + 12.008 

       = 17.388 = 17.4% 
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LAMPIRAN 9 

“SURAT-SURAT ADMINISTRASI SELAMA PENELITIAN” 
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1. Surat Dari Izin Riset Dari Fakultas 
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2. Surat Laik Etik Dari Prodi  
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3. Surat Izin Penelitian Dari RSUD Abdul Moeloek 
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LAMPIRAN 10 

“SKALA PENELITIAN DARI KUISIONER” 
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